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M. Haikel Afandi (2021) :   Hukum Zakat Tanah Sewa Kebun (Studi 
Komparatif Imam Abu Hanifah dan Imam As-
Syafi’i) 
Penelitian ini berdasarkan latar belakang perbedaan pendapat Imam Abu 
Hanifah dan Imam As-Syafi‟i mengenai hukum zakat tanah sewa kebun. Imam 
Abu Hanifah mengatakan bahwa yang wajib mengeluarkan zakat tanah sewa 
kebun adalah pemilik tanah. Sedangkan Imam As-Syafi‟i mengatakan kewajiban 
membayar zakat tanah sewa kebun dibebankan kepada penyewa tanah dan 
pemilik hanya menyerahkan sedekah saja. Berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As_Syafi‟i tentang hukum zakat tanah 
sewa kebun serta dalil-dalil yang digunakan dan untuk mengetahui tinjuan fiqih 
muqorin tentang pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i terhadap 
hukum zakat tanah sewa kebun serta analisis penulis. 
Sesuai dengan judul diatas, penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 
research), yaitu dengan jalan membaca, menelaah dan meneliti buku-buku yang 
berkaitan dengan objek pembahasan, baik sumber primer maupun sekunder. oleh 
karena itu penyusun dalam mendekati persoalan ini menggunakan metode analisis 
deskriptif. Metode ini penulis gunakan untuk memahami pendapat dan Istinbat 
hukum serta dapat menganalisa Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-
Syafi‟i tentang hukum zakat tanah sewa kebun.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa, Abu Hanifah berpendapat yang 
membayar zakat itu dibebankan kepada pemilik tanah, dengan alasan hukum 
Ashal tanaman tidak tumbuh kecuali diatas tanah. Dalam hal ini, tanah adalah 
ashal sementara hasil pertanian furu‟nya. Abu Hanifah mengambil sumber hukum 
dari al-qur‟an, hadist, dan qiyas. Imam As-Syafi‟i berpendapat yang membayar 
zakat tanah sewa dibebankan kepada penyewa tanah dengan alasan kewajiban 
tersebut merupakan kewajiban pada tanaman. Imam As-Syafi‟i mengambil 
sumber hukum al-qur‟an dan hadist. 
 Penetapan antara pemilik dan penyewa tanah berkewajiban mengeluarkan 
zakat dengan alasan adanya perbedaan mencolok sehingga mengambil jalan 
tengah yaitu jam‟u wattaufiq, selain itu juga belum ada dalil yang jelas dalam 
penetapan zakat hasil tanah sewa kebun, kemudian ketetapan antara pemilik tanah 
dan penyewa untuk mengeluarkan zakat tidak bertentangan dengan nash yang 
jelas yakni al-qur‟an dan hadist. 






Segala puja dan puji bagi Allah SWT yang telah menurunkan ketentuan 
kepada manusia supaya dapat menetapkan hukum dengan nya, sholawat dan 
salam atas junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang menyampaikan 
syariat Islam kepada umatnya supaya diikuti sebagaimana adanya.  
Alhamdulillah dengan inayah dan hidayah-Nya, penulis dapat menyusun 
dan menyelesaikan skripsi guna melengkapi sebahagian tugas-tugas dan syarat-
syarat untuk mencapai gelar sarjana pada Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Skripsi yang berjudul “Hukum Zakat Tanah Sewa Kebun (Studi 
Komparatif Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi’i)” ditulis berdasarkan 
latar belakang perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i 
mengenai hukum zakat tanah sewa kebun. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa 
yang wajib mengeluarkan zakat tanah sewa kebun adalah pemilik tanah. 
Sedangkan Imam As-Syafi‟i pemilik tanah tidak wajib  membayar zakat tanah 
sewa kebun melainkan hanya menyerahkan sedekah, kewajiban membayar zakat 
tanah sewa dibebankan kepada penyewa tanah. 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 
As-Syafi‟i tentang hukum zakat tanah sewa kebun serta dalil yang digunakan dan 
untuk mengetahui tinjuan fiqih muqorin tentang pendapat Imam Abu Hanifah dan 
Imam As-Syafi‟i terhadap hukum zakat tanah sewa kebun serta analisis penulis. 
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9. Seluruh sahabat yang tergabung dalam meyrimayanda al-muwafir yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat menurut loghat artinya suci dan subur. Maksudnya, zakat itu akan 
menyucikan orang yang mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahala. 
Menurut Istilah Syara‟ ialah : “Mengeluarkan sebagian dari harta benda atas 
perintah Allah, sebagai shadaqah wajib kepada mereka yang telah ditetapkan 
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum islam”.
1
 Dinamakan 
zakat karena dengan dikeluarkan zakatnya dan didoakan oleh orang yang 
menerimanya, harta tersebut akan menjadi keberkahan yang berkembang.
2
 
Allah SWT berfirman :  
 ٌَ ْضِعفُٕ ًُ ئَِك ُُْى ٱنْ
ٓ نَٰ ۟ٔ ُ ِ فَأ ْخَّ ٱَّلله َٔ  ٌَ ٍح رُِشٌُذٔ ٰٕ ٍ َصَك ٍْزُى يِّ َيبٓ َءارَ َٔ   
“Apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencari keridhaan Allah, (yang berbuat demikian) itulah orang-orang 




Zakat terbagi menjadi dua macam : 
1. Zakat yang berkaitan dengan badan, inilah zakat fitrah. 
2. Zakat yang berkaitan dengan harta, inilah yang disebut zakat mal. 
 
 
                                                             
1
 Moh Rifa‟I, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang : Toha Putra, 1978), hlm. 346 
2
 Abu Idris Muhammad bin Abdul Fatah, Kifayatul Akhyar, (Solo : Al-Qowam, 2016), 
hlm. 435 
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Mengeluarkan zakat hukumnya wajib bagi tiap-tiap muslim yang 
mempunyai harta benda menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh hukum 
islam. Orang yang mengingkari wajibnya zakat dihukum kafir.
4
  
Ayat-ayat Al-Qur‟an yang mewajibkan zakat : 
حَ  ٰٕ هَ ًُٕ۟ا ٱنصه ٌُقٍِ َٔ ٍَ ُحَُفَبَٓء  ٌ ٍَ نَُّ ٱنذِّ َ ُيْخهِِصٍ ۟ا إَِّله نٍَِْعجُُذٔ۟ا ٱَّلله ٓٔ َيبٓ أُِيُش َٔ
خِ  ًَ ٍُ ٱْنقٍَِّ نَِك ِدٌ
َرٰ َٔ حَ ۚ  ٰٕ َك ٌُْؤرُٕ۟ا ٱنضه َٔ  
“Dan tiada diperintahkan mereka melainkan menyembah Allah SWT, 
sambil mengikhlaskan ibadat dan taat kepada-Nya serta berlaku 
cenderung (tertarik) kepada ibadat itu, dan mendirikan sholat dan 




 ٍَ ِكِعٍ ٱْسَكُعٕ۟ا َيَع ٱنشهٰ َٔ حَ  ٰٕ َك َءارُٕ۟ا ٱنضه َٔ حَ  ٰٕ هَ ًُٕ۟ا ٱنصه أَقٍِ َٔ  
“Dan dirikanlah olehmu sholat, keluarkanlah zakat dan tunduklah 




Dan juga sabda Rasulullah SAW : 
 ٌْ ٍظ َشَٓبَدِح أَ ًْ ْعََلُو َعهَى َخ ًَ اْْلِ َعههَى ثُُِ َٔ  ِّ ٍْ ُ َعهَ ِ َصههى َّللاه قَبَل َسُعُٕل َّللاه
اْنَححِّ  َٔ َكبِح  إٌِزَبِء انضه َٔ ََلِح  إِقَبِو انصه َٔ  ِ ًذا َسُعُٕل َّللاه ًه ٌه ُيَح أَ َٔ  ُ ََّل إِنََّ إَِّله َّللاه
 ٌَ ِو َسَيَضب ْٕ َص َٔ  
                                                             
4
 Moh Rifa‟I, Op.Cit, hlm. 347. 
5
 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 598. 
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“Islam didirikan atas lima sendi : bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwasannya Muhammad adalah Utusan Allah, mendirikan 




Syarat-syarat wajibnya zakat ada enam : islam, merdeka, kepemilikan 
total, nishab dan haul. 
Kapan saja syarat-syarat berikut terkumpul maka tidak ada perselisihan 




Seorang kafir, jika ia kafir asli maka ia tidak wajib zakat sebab 
mafhum perkataan Abu Bakar radiallahu anhu, ini adalah kewajiban 
sedekah  yang rasulullah mewajibkannya kepada kaum muslimin.” 
Karena seorang kafir tidak dituntut untuk menunaikan zakat saat masih 
kafir, demikian pula setelah keislamannya, sehingga hukum zakat ini 
menyerupai shalat.   
2. Merdeka 
Zakat tidak diwajibkan bagi seorang budak karena ia tidak 
mempunyai hak milik meskipun tuannya atau orang lain menguasakan 
kepadanya sejumlah harta, menurut pendapat yang shahih ia tidak 
memiliki harta tersebut. Jika ia budak yang dimerdekakan, sementara ia 
memiliki sejumlah harta maka dimulai perhitungan haul. Jika ia 
melemahkan dirinya dan harta itu menjadi milik tuannya maka tuannya 
lah yang memulai perhitungan haul harta tersebut. 
                                                             
7
 Mahyudin Yahya bin Syaraf Nawawi, Hadits Arba‟in Nawawi, Penj Abdullah Haidhir 
(Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah:2010), hlm. 14. 
8
 Abu Idris Muhammad bin Abdul Fatah, Op.Cit, hlm. 438. 
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3. Kepemilikan Total  
Pemilikan berarti “menguasai dan dapat digunakan” sesuai 
pengertian yang terdapat dalam kamus. Maksudnya Milik total adalah 
bahwa harta kekayaan itu harus berada dibawah kontrol dan didalam 
kekuasaannya. 
4. Nishab 
Adapun nishab maka ada perbedaan padanya dengan apa yang ia 
miliki kurang dari nishab. Tidak ada zakat pada harta yang tidak 
mencapai nishab. Tidak ada zakat pada unta, sapi dan domba sampai 
sempurna nishabnya yang nantinya akan disebutkan.  
5. Haul 
Adapun haul, juga dibedakan sseorang yang memiliki nishab atau 
lebih namun belum berlalu satu haul, tidak diwajibkan zakat padanya, 
sebab Nabi SAW bersabda :  
لُ  ْٕ ِّ انَْح ٍْ ٍَْظ فِى َيبٍل َصَكبحٌ َحزهى ٌَُحَٕل َعهَ  نَ
“Tidak ada zakat pada sejumlah harta sebelum berlalu padanya 





Abu Daud tidak mendhaifkannya. Para Tabi‟in dan fuqoha 
berijma‟ atasnya. Ini perkataan Mawardi. Meskipun sebagian pengikut 
mazhab menyelisihinya. Disebut Haul karena disaat ia pergi yang lain 
datang. 
                                                             
9
 Al-Hafidh Ibnu Hajar Al asqalani, Bulughul Maram, (Terj Mahrus Ali, Terjemah 
BulughulMaram, 1995), Cet. Ke-I, Hadis yang ke –345. 
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Harta yang wajib dizakati ada lima ; emas dan perak, hewan ternak, 
hasil pertanian tanaman, harta perniagaan serta harta rikaz dan barang 
temuan. Salah satu bentuk harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 
zakat tanaman. Menurut Jumhur zakat tanaman meliputi makanan pokok saja, 
sedangkan menurut mazhab Abu Hanifah zakat tanaman meliputi semua 
tanaman. 
Tanah yang ditanami zakatnya 10% bila diari dengan air hujan dan 5% 
bila diairi dengan pengairan sendiri. Namun, jika tanah itu disewakan untuk 
ditanami, siapa yang akan membayarkan zakatnya ? 
Ulama Mazhab berbeda pendapat tentang hukum zakat tanah sewa 
kebun, Imam Abu  Hanifah mengatakan bahwa zakat wajib atas tanah sewa 
berdasarkan ketentuan bahwa zakat adalah kewajiban tanah yang 
memproduksi bukan kewajiban tanaman, karena tanah yang seharusnya 
diinvestasikan dalam bentuk penyewaan berarti sewa sama kedudukannya 
dengan hasil tanaman. Dengan demikian Pertumbuhan pun sudah terjadi dan 
orang yang bersangkutan sudah menikmati keuntungan kekayaannya. 
Imam Abu Hanifah mengatakan dalam kitab Al-Mabsuth sebagai 
berikut : 
اعزبءخش اسضب يٍ اسض انعشش ٔصسعٓب قبل  سخم (قبل اثٕ حٍُفخ)
ة اَّلسض عشش يب خشج يُٓب س  
“ (Telah berkata Abu Hanifah) Seorang laki-laki menyewa tanah, tanah 
itu zakatnya sepersepuluh dan dia menanaminya. Abu Hanifah berkata 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa kewajiban membayar zakat tanah 
sewa kebun adalah pemilik tanaman. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik, 
Syafi‟i, Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Abu Tsaur, dan sekelompok ulama 
lain.
11
 Oleh karena zakat adalah beban tanaman bukan beban tanah dan 
pemilik tidaklah menghasilkan biji-bijian dan buahan. Oleh karena itu, 
pemilik tanah tidak mungkin akan mengeluarkan zakat hasil tanaman yang 
bukan miliknya. Dan Pemilik tanah tidak wajib berzakat atas tanah sewa 
kebun menurut imam As-Syafi‟I, akan tetapi dia dianjurkan untuk 
bersedekah. 
Imam As-Syafi‟i mengatakan dalam kitabnya Al-Umm sebagai berikut: 
َذقَخ قبل انشبفعً() ِكٍُم انصه َٔ َٔ ُخُم أَْسَضُّ  ٌْ ٌُْكِشَي انشه ََّل ثَأَْط أَ  
“ (Telah berkata Imam As-Syafi‟i) Tidak apa-apa bahwa seorang laki-




Pendapat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa kewajiban zakat pada 
tanah sewa kebun merupakan kewajiban pemilik tanah dianggap pendapat 
yang tidak tepat oleh mayoritas ulama sebab bila itu biaya tanah tentu akan 
tetap diwajibkan padanya walaupun tidak ditanami.
13
 
                                                             
10
 Al-Syamsuddin al-Syarkasi, Al-Mabsuth, (Beirut : Darul Ma‟rifah, 1997), Juz. 3 hlm. 5 
11
 Ibnu Rusyd, Tarj Bidayatul Mujtahid (Pustaka Azzam), Jilid, 1 hlm. 514 
12
 Muhammad bin Idris As-Syafi‟I, Al-Umm (Mesir : Maktabah Kulliyat al-Azhar, 1961), 
Juz, 4 hlm. 14 
13
 Ibnu Qudamah, Tarj Al-Mughni, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2007), hlm. 666. 
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Deskripsi diatas nampak bahwa kedua tokoh tersebut mempunyai 
pendapat yang berbeda bahkan berseberangan tentang hukum zakat tanah 
sewa. Hal ini yang melatar belakangi penulis dalam permasalahan yang akan 
diangkat dalam penyusunan skripsi ini tentang “HUKUM ZAKAT TANAH 
SEWA KEBUN (STUDI KOMPARATIF IMAM ABU HANIFAH DAN 
IMAM AS-SYAFI’I)”. 
B. Batasan Masalah  
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
yang dibahas, maka penulis memfokuskan penelitian ini kepada : Persoalan 
mengenai hukum zakat tanah sewa kebun (studi komparatif Imam Abu 
Hanifah dan Imam As-Syafi‟i).  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas , yaitu tentang hukum zakat tanah 
sewa kebun menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i, 
maka rumusan masalah : 
1. Bagaimana Pendapat Imam Abu Hanifah tentang hukum zakat tanah 
sewa kebun beserta dalilnya? 
2. Bagaimana Pendapat Imam As-Syafi‟i tentang hukum zakat tanah 
sewa kebun beserta dalilnya? 
3. Bagaimana tinjauan Fiqih Muqorin tentang pendapat Imam Abu 
Hanifah dan Imam As-Syafi‟i terhadap hukum zakat tanah sewa kebun 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :  
1.  Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah tentang 
hukum zakat tanah kebun sewa beserta dalilnya. 
2.  Untuk mengetahui bagaimana pendapat Imam As-Syafi‟i tentang 
hukum zakat tanah kebun sewa beserta dalilnya.  
3.  Untuk mengetahui tinjauan Fiqih Muqorin tentang pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i terhadap hukum zakat tanah sewa 
kebun serta analisis penulis. 
2.   Kegunaan 
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai memenuhi tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana 
Hukum (S.H) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN SUSKA Riau. 
2.  Untuk menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan penulis tentang 
ilmu fikih secara umum, dan mengenai hukum zakat tanah sewa.  
3. Kajian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah untuk penulis dan 
masyarakat secara umum yang dapat dijadikan inspirasi bagi kajian-







E. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 
pembahasan masalah dalam skripsi ini, penyusunan akan menempuh metode 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu mengumpulkan data 
dan bahan-bahan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas 
dengan melakukan studi kepustakaan murni, membaca dan membahas 
tulisan-tulisan buku yang mengarah dengan pembahasan ini. 
2. Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas, dengan melakukan studi 
kepustakaan murni. Artinya seluruh data dikumpulkan dan diperoleh 
dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang berkenaan 
dengan masalah tersebut. Sumber data tersebut diklarisifikasikan 
kepada tiga bagian : 
a. Bahan hukum primer, sumber data yang digunakan dalam 
penyusunan dan penulisan skripsi ini diperolehi melalui 
penyelidikan perpustakaan yaitu dengan rujukan utama terhadap 
kitab fikih Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i. Yaitu “Al-
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Mabsuth” (karangan Syamsuddin Al-Syarkhosi) dan “Al-Umm” 
(karangan Muhammad bin Idris As-Syafi‟i). 
b. Sumber data sekunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kitab-
kitab yang ditulis oleh beberapa kalangan yang berhubungan 
dengan topik kajian yang diteliti seperti, Tarj Bidayatul Mujtahid 
karya Ibnu Rusyd, Hukum Zakat karya Yusuf Qardawi, Tarj Al-
Mughni karya Ibnu Qudamah, Kifayatul Akhyar karya Abu Idris 
Muhammad bin Abdul Fatah dan kitab-kitab lainnya. 
c. Sumber data tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data 
pelengkap seperti ensiklopedia, kamus dan beberapa buku yang 
menunjang dengan masalah yang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 
mengumpulkan literatur yang diperlukan berhasil dikumpulkan, baik 
itu dari bahan primer maupun bahan sekunder, selanjutnya penulis 
menela‟ah berbagai literatur yang lain dan mengklasifikasikan sesuai 
dengan pokok-pokok permasalahannya yang dibahas kemudian 
melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak langsung 
pada bagian-bagian yang dianggap dapat dijadikan sebagai sumber 





4.    Teknik Analis Data 
Teknik analisis yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah 
metode deduktif yaitu mengambil kesimpulan setelah meneliti data 
yang terkumpul. Metode komparatif juga akan digunakan untuk 
membandingkan antara pemikiran kedua tokoh tersebut baik dari segi 
perbedaan maupun persamaan sehingga dapat diketahui sebab-sebab 
ikhtilaf dan juga kekuatan hujjah mereka. 
5. Teknik Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini penulis mengemukakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
a. Metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat yang 
dipegang oleh Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i tentang 
hukum zakat tanah sewa. 
b. Metode komparatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan dari 
data-data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan 
selanjutnya dari data tersebut diambil kesimpulan dengan cara 
memberi persamaan, perbedaan dan pendapat mana yang 
dianggap paling kuat dari masing-masing pendapat.     
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarah penulisan penelitian ini, maka penulis membuat 
sistematika penulisan sebagai berikut:  
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BAB I :  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metodologi penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II  :  Mengemukakan biografi Imam Abu Hanifah dan Imam As-
Syafi‟i, riwayat hidup, suasana politik, pendidikan, guru, murid, 
karya dan metode istimbath hukum keduanya. 
BAB III : Membahas tinjauan umum tentang zakat. Yang terdiri dari 
pengertian, dasar hukum, syarat wajib zakat, syarat harta zakat, 
macam zakat, orang yang berhak menerima zakat, hikmah zakat, 
dasar hukum zakat tanah sewa kebun, kriteria zakat tanah sewa 
kebun, ketentuan zakat tanah sewa kebun dan sekilas tentang 
sewa-menyewa. 
BAB IV :  Merupakan Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i 
tentang hukum zakat tanah sewa kebun beserta dalil, tinjuan 
fiqih muqorin serta analisis penulis. 










BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AS-SYAFI’I  
A. BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH  
1. Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah 
Nama lengkap Imam Abu Hanifah adalah An-Nu‟man ibn Tsabit ibn 
Al Zutha Al-Farisi.
14
 Beliau berasal dari keturunan Persia. Kakeknya berasal 
dari daerah Kabul yang menjadi tawanan ketika Kabul ditaklukkan bangsa 
Arab, kemudian dibebaskan oleh Bani Taym ibn Tsa‟labah. Imam Hanafi 
dilahirkan di Kufah pada Tahun 699M/80 Hijriah pada masa Khalifah Bani 
Umayyah, Abdul Malik ibn Marwan. Pada Saat itu dia masih sempat melihat 
sahabat Anas ibn Malik, ketika beliau dan rombongan datang ke Kufah. Akan 
tetapi ada yang menyangkal berita ini.
15
  
Imam Abu Hanifah diberi gelar An-Nu‟man (yang berarti darah atau 
roh), agar menjadi generasi penerus perbaikan. Sedangkan gelar Hanifah 
(mu‟annats dari kata hanif) yang berarti ahli ibadah, diperoleh karena beliau 
senang  atau condong terhadap agama kebenaran. Dikatakan pula latar 
belakang imam hanafi mendapat gelar tersebut (hanifah) karena beliau terus 
menerus membawa tinta (tinta dalam bahasa Iraq adalah hanifah).
16
  
Imam Abu Hanifah hidup di masa Daulah Bani Umayyah dan Daulah 
Bani Abbasiyah. Tidak ada keraguan bahwa Imam Hanafi adalah tabi‟in.17 
                                                             
14 Tariq Suwaidan, Al-Imam Hanifah Al-Nu‟man, Penerjemah : M. Taufik Damas, dkk., 
(Jakarta : Zaman, 2013), hlm.18. 
15 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006), 
hlm.169. 
16
 Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Madzhab, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003), hlm. 
3. 




Semula Imam Hanafi adalah seorang pedagang, sesudah itu ia beralih ke 
bidang ilmu pengetahuan. Ia seorang amanah dan pernah mewakili 
perdagangan waktu itu, ia berhasil meraih imu pengetahuan dan perdagangan 
sekaligus.
18




2. Suasana Politik Pada Masa Imam Abu Hanifah 
Imam Hanafi hidup dibawah dua Negara Islam. Ia menghabiskan 52 
tahun umurnya pada masa pemerintahan Bani Umayyah dan 18 tahun 
umurnya pada masa pemerintahan Abbasiyah. Ia menjadi saksi saat dinasti 
Umayyah menjadi puncak kejayaan dan saat di titik kehancuran. Ia juga 
menjadi saksi saat dinasti Abbasiyah masih berupa propaganda yang 
menyebar dari satu rumah, ke rumah yang lain, lalu menguat menjadi 
kekuatan yang tidak terdeteksi oleh mata-mata Umayyah, lalu menjadi 
gerakan yang berhasil menumbangkan dinasti Umayyah.
20
 
Selain itu, Imam Hanafi pernah dicambuk sebanyak seratus kali 
cambukan karena menolak menjabat menjadi qadhi dan bersumpah bahwa dia 
tidak akan melakukannya. Maka dia dijebloskan ke dalam penjara.akhirnya 
dia meninggal di dalam penjara di Baghdad.
21
  
                                                             
18
 Ibid, hlm.16. 
19
 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta : Gaung 
Persada, 2011), hlm. 105. 
20
 Tariq Suwaidan, Op.Cit, hlm. 186. 
21
 Syaikh Ahmad Farid, Op.Cit, hlm. 204. 
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Imam Hanafi tidak terlibat secara langsung dalam pemberontakan yang 




3. Pendidikan Imam Abu Hanifah 
Sejak masa mudanya Imam Hanafi sudah menunjukkan kecintaan yang 
mendalam pada ilmu pengetahuan terutama yang bertalian dengan hukum 
islam. Ia tergolong cepat menangkap ilmu yang diperolehnya dari siapa pun 
datangnya. Ia mengunjungi berbagai tempat untuk berguru kepada ulama 
yang terkenal, sehingga Imam Hanafi mempunyai banyak guru.
23
  
Ketika ia menambah ilmu pengetahuan, mula-mula ia belajar sastra 
bahasa arab. Karena ilmu bahasa tidak banyak dapat digunakan akal pikiran 
ia meninggalkan pelajaran ini dan beralih mempelajari fiqh. Ia berminat pada 
pelajaran yang banyak menggunakan pikiran. Di samping mempelajari ilmu 
fiqh, beliau sempat juga mempelajari ilmu-ilmu yang lain seperti tauhid dan lain-
lain. Di antara beberapa buku kajiannya antara lain : Al- Fiqhul Akbar, Al-Rad Ala 
Al-Qadariah dan Al-„Alim Wal Muta‟allim.
24
  
Dalam menambah ilmunya Imam Hanafi sering pergi ke pasar untuk 
berguru kepada ulama karena profesinya seorang pedagang. Selain itu Imam 
Hanafi menghadiri halaqah-halaqah ulama di Masjid Kufah yang terdiri dari 
halaqah ilmu kalam, halaqah hadits dan halaqah fiqh. Namun sebagian 
besarnya adalah halaqah Al-Quran. Sesudah berguru di Kufah dan Bashrah, 
                                                             
22 Abdul Aziz Syinawi, Biografi Empat Imam Mazhab, Penerjemahan : Arif 
Mahmudi,dkk., (Jakarta : Beirut Publishing, 2013), hlm. 115. 
23 Ahmad Barmawi, 118 Tokoh Muslim Genius Dunia, (Jakarta : Restu Agung, 2006), 
hlm. 273. 
24
 Ahmad Syurbani, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta : Bumi Aksara, 
1991), hlm. 17. 
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Imam Hanafi pulang ke kampong halamannya di Kufah yang berguna untuk 
berkonsentrasi mengikuti halaqah-halaqah fiqh untuk membahas masalah-
masalah baru dan mempelajari tata cara menyimpulkan hukum.
25
 
4. Guru, Murid dan Karya Imam Abu Hanifah 
a. Guru-guru Imam Abu Hanifah 
Menurut sebagian para ahli sejarah bahwa beliau mempelajari 
ilmu fiqh dari Ibrahim, Umar, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Mas‟ud dan Abdullah bin Abbas. Selain itu gurunya adalah Hamad 
bin Abu Sulaiman Al-Asya‟ri. Beliau banyak sekali memberi 
pelajaran kepadanya. Imam Hanafi telah mendapatkan kelebihan 
dalam ilmu fiqih dan juga ilmu tauhid dari gurunya. Pelajaran ilmu 
tajwid juga beliau pelajari dari idris bin „Asir seorang yang alim dari 




Al-Hafizh berkata, guru-guru Imam Hanafi adalah Atha‟ bin 
Abi Rabah, Ashim bin Abi An-Najwad, Alqamah bin Marstad, 
Hammad bin Sulaiman, Al-hakam bin Utaibah, Salamah bin Kuhail, 
Abu Ja‟far bin Muhammad bin Ali, Ali bin Al-Aqmar, Ziyad bin 
Alaqah, Said bin Masruq Ats Tsauri, Adi bin Tsabit Al-Anshari, 
Athiyyah bin Said Al-Aufi, Abu Sufyan Al-Sa‟di, Abdul Karim Abi 




                                                             
25
 Abdul Aziz Asy-Syinawi,Op.Cit, hlm. 17-18. 
26
 Ahmad Asy-Syurbasi, Loc.Cit,. hlm.17. 
27 Syaikh Ahmad Farid, Op.Cit., hlm.180. 
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b. Murid-murid Imam Abu Hanifah 
1. Abu Yusuf 
Nama lengkap Ya‟kub ibn Hubaib Al-Anshari. Nasabnya 
mengikuti Al-Anshari. Ia tumbuh, belajar, dan menetap di Kufah dan 
meninggalnya pada tahun 182 Hijriah.
28
 
Pada awalnya ia berguru pada Al-Qadhi Ibnu Abi Laila. Tapi. 
Ibnu Abi Laila tidak mampu menarik hatinya. Saat menghadiri majelis 
Imam Hanafi, Imam Hanafi langsung membimbingnya, membiayai 
hidupnya beserta keluarganya. Ia bukan hanya sekedar murid bagi 
Imam Hanafi, melainkan sudah seperti anak sendiri. Saat melihat 
kecerdasan dan ketajaman berpikir yang dimiliki muridnya itu, sang 
Imam segera menjadikannya sebagai penulis halaqahnya. Ia orang 
pertama yang mendapatkan panggilan Qadhi al-Qudhah (hakim 
agung). Ia menduduki jabatan ini tiga masa berbeda. Masa 
pemerintahan Ar-Rasyid, Al-Hadi dan Al-Mahdi.
29
  
Abu Yusuf menulis banyak judul kitab berisi pendapat-
pendapat pribadinya dan pendapat-pendapat gurunya, Imam Hanafi. 
Ibnu Al Nadim menuturkan “Abu Yusuf menulis sejumlah kitab 
tentang Ushul (masalah-masalah pokok): Kitab Ash Shalah, Kitab Az-
Zakah, Kitab Ash Shiyam, Kitab Al-Fara‟idh, Kitab Al-Buyu‟, Kitab 
Al-Hudud, Kitab Al-Wakalah, Kitab Al-Washaya, Kitab Shayd Wa 
Ash-Dzaba‟ih, Kitab Al-Ghasab Wa Al-Istibra‟, Kitab Ikhtilaf Al-
                                                             
28
 Huzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., hlm.113. 
29
 Ahmad Syurbasi, Op.Cit., hlm. 18. 
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Amshar, Kitab Ar Radd „Ala Malik ibn Anas, Risalah Al-Kharaj yang 
ditulis untuk Khalifah Harun Al-Rasyid, Kitab Al-Jami‟ yang 
ditulisnya untuk Yahya ibn Khalid dan terdiri dari empat puluh 
pembahasan berbeda, berisi tentang perbedaan pendapat di kalangan 
ulama dan pendapat mana yang dimenangkan. Abu Yusuf juga 
mempunyai Imla‟ (pernyataan Abu Yusuf yang dicatat orang lain) 
yang diriwayatkan oleh Basyar ibn All-Walid dan terdiri dari tiga 
puluh enam bahasan yang berbeda”.
30
 
2. Muhammad Ibn Al-Hasan 
Nama lengkapnya Muhammad ibn Al-hasan Asy-Syaibani dan 
juluki Abu Abdillah. Ia dinisbahkan pada Asy-Syaibani bukan dengan 
nasab aslinya. Lahir pada 132 Hijriah dan meninggal dunia, Asy-
Syaibani baru berumur 18 tahun.  
Ia juga menimba ilmu dari Ats-Tsauri dan Al-Auza‟i, lalu 
belajar hadist dan riwayat dari Imam Malik. Asy-Syaibani juga 
menjadi Qadhi pada masa Harun Al-Rasyid meski reputasi tidak 
sehebat sang hakim agung Abu Yusuf. Ia juga mempunyai wawasan 
yang luas di bidang adab, budaya, lisan dan estetika perkataan menjadi 
nilai plus yang dimilikinya.
31
 
Ada dua kategori kitab Muhammad ibn al Hasan : (1) yang 
sudah dipastikan nisbahnya kepada dirinya, yaitu kitab-kitab yang 
riwayatnya sudah jelas (Zhahir Ar-Riwayah) dan disebut Al-Ushul. Di 
                                                             
30
 Tariq Suwaidan,Op.Cit, hlm. 308. 
31
 Ibid, hlm.314. 
19 
 
antara kitab-kitab terpenting kategori ini adalah Al-Mabsuth, Az-
Ziyadat, Al-Jami‟ Ash-Shaghir, dan Al-Jami‟ Al-Kabir. Dan ada 
kitab-kitab yang lain, seperti Al-Atsar. Dalam kitab ini dihimpun atsar 
yang dijadikan hujjah oleh gurunya Imam Hanafi. Kitab lainnya 
adalah kitab Ar-Radd „Ala Ahl Al-Madinah, yang juga diriwayatkan 
oleh Imam Syafi‟i di kitab Al-Umm nya dan disusul oleh Al-Radd Wa 
Al-Inthishaf Li Ahl Al-Madinah. (2) yang belum dipastikan nisbahnya 
kepada dirinya, yaitu kitab-kitab yang riwayatnya belum jelas (Ghayr 
Zhahir Ar-Riwayah). Diantara kitab-kitab kategori ini adalah Al-




3. Zufr ibn Al-Hudzail 
Zufr ibn Al-Hudzail lebih dahulu menyertai dan menemani 
Imam Hanafi dari pada dua sahabat lain, Abu Yusuf dan Muhammad 
ibn Al-Hasan.
33
 Hanya saja Zufr meninggal dunia pada usia yang 
relatif muda sekitar 48 tahun pada 158 Hijriah.
34
 
Ayahnya berasal dari Arab dan Ibunya berasal dari Persia. 
Jadi, Zufr memiliki kelebihan berasal dari dua unsur yang berbeda. 
Hujjahnya dikenal kuat. Fikih rasional yang ia pelajari dari Imam 
Hanafi membuat dirinya tak tertandingi. Ia murid sekaligus sahabat 
Imam Hanafi yang qiyasnya paing unggul. Zufr tidak mempunyai 
warisan kitab, tidak pula riwayat mazhab gurunya. Ini dikarenakan 
                                                             
32
 Ibid., hlm.315. 
33
 Ibid., hlm. 316. 
34
 Huzaemah Tahido Yanggo, Loc.cit, hlm. 113. 
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hidupnya yang relatif singkat. Ia meninggal dunia delapan tahun 
setelah Imam Hanafi meninggal dunia.
35
 
4. Al-Hasan ibn Ziyad 
Diantara Fuqaha mazhab Hanafi yang dianggap sebagai perawi 




Murid lain Imam Hanafi adalah Hafsh ibn Ghiyats ibn Thaliq 




Di antara beberapa murid Imam Hanafi yang terkenal ialah 
Abu Yusuf Ya‟akub Al-Ansari, Al-Hazail, dan Al-Hasan bin Ziad Al-
Lu‟lu. Al hafizh mengatakan murid-murid Imam Abu Hanifah adalah 
Puteranya Hammad, Ibrahim bin Thahman, Hamzah bin Hubaib Az-
Ziyat, Zafr bin Al-Hudzail, Abu Yusuf Al-Qadhi, Abu Yahya Al-
Hammani, Isa bin Yunus, Waki‟, Yazid bin Zura‟i, Asad bin Amr Al- 
Bajali, Hukkam bin Ya‟la bin Sallam Ar-Razi, Kharijah bin Mush‟ab, 
Abdul Majid bin Abi Ruwwad, Ali bin Mushir, Muhammad bin 
Basyar Al-Abdi, Abdurrazzaq, Muhammad bin AlHasan Asy-Syibani, 
Mush‟ab bin Al-Miqdam, Yahya bin Yaman, Abu Ishmah Nuh bin 





                                                             
35
 Tariq Suwaidan, Op.Cit, hlm. 316. 
36
 Hudhari Bik, Tarikh al Tasyri‟ Al-Islami, (Indonesia : Darul Ihya , t.th), hlm. 414. 
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c. Karya-karya Imam Abu Hanifah 
Periode Imam Hanafi bukanlah periode pembukuan dan 
kodifikasi. Sang Imam juga tidak memfokuskan diri untuk menulis 
atau mencatat. Malamnya disi dengan ibadah, sedangkan siangnya 
diisi dengan ilmu dan mengajar, serta berdagang.
39
 
Sang Imam menulis satu kitab tentang ilmu kalam dan sejumlah 
kitab lain, yaitu Al-Fiqh Al-Akbar, Al-Fiqh Al-Awsath, Al- „Alim Wa Al 
Muta‟alim, kitab berbentuk surat untuk Muqatil ibn Sulaiman, kitab 
berbentuk surat untuk Utsman Al-Batti (ahli fikih Bashrah) dan kitab Al-
Washiyah yang berisi pesan-pesan dan nasihat-nasihatnya untuk para murid 
dan para pengikutnya. Sang Imam juga mendiktekan kitab Al-Atsar yang 
dinisbahkan kepada Muhammad ibn Al-Hasan.
40
  
Imam Hanafi adalah orang yang pertama yang 
mengklasifikasikan fikih dalam per-bab dan per-kitab secara 
berurutan. Imam Hanafi juga orang yang pertama yang merumuskan 
kitab waris dan bab syarat-syaratnya.
41
 
5. Metodologi Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah 
Imam Hanafi memiliki konsep yang jelas dalam pengambilan 
hukum agama dari sumber-sumbernya. Di dalam Tarikh Baghdad 
disebutkan dalam sebuah pernyataan yang dinukil dari Imam Hanafi: 
“Aku merujuk kitab-kitab Allah SWT. Bila aku tidak menemukan dasar 
hukum di dalamnya, aku akan merujuk Sunnah. Bila di dalam keduanya 
aku juga tidak menemukan, aku akan merujuk perkataan sahabat; aku 
akan memilih pendapat siapa saja dari mereka yang aku kehendaki, aku 
                                                             
39
  Muchlis M Hanafi, Imam Abu Hanifah, (Jakarta : Lentera Hati, 2013), hlm.117. 
40
 Tariq Suwaidan, Op.Cit, hlm. 319. 
41 Ibid, hlm. 320. 
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tidak akan berpindah dari satu pendapat ke pendapat sahabat yang lain. 
Apabila didapatkan pendapat Ibrahim, AsySya‟bi, Ibnu Sirin, Al-Hasan, 
Al-Atha‟, Said ibn Musyyab dan sejumlah orang lainnya dan mereka 




Imam Hanafi sangat teliti dalam melihat mana hadist yang nasikh 
(yang membatalkan) yang mana yang mansukh (yang dibatalkan). Ia 
akan merujuk hadist bila hadist itu jelas dari Nabi SAW melalui sahabat. 
Ia menguasai hadist penduduk kufah. Ia berpegang teguh pada hadist 
yang ada pada negerinya. Sumber hukum Imam Hanafi adalah sebagai 
berikut : 
a. Alqur‟an  
Bagi Imam Hanafi, Alquran adalah sumber pertama dan utama 
dalam fikih. Sebab Alqur‟an merupakan kitab yang kebenarannya 
bersifat mutlak dan tidak ada satu huruf pun darinya yang diragukan. 
Tidak ada yang mencapai tingkat seperti itu kecuali Hadist Mutawatir, itu 
pun sangat sedikit.  
Oleh sebab itu, Imam Hanafi tidak membenarkan nasakh Al-
Qur‟an oleh hadist Aahad. Yang mesti dilakukan adalah menggunakan 
keduanya, bila memungkinkan. Bila tidak maka Al-qur‟an bersifat qath‟i 
harus didahulukan daripada sunnah yang bersifat zhanni.
43
 
b. Sunnah  
Sunnah adalah pondasi kedua yang digunakan Imam Hanafi dalam 
menggali hukum. Tingkatnya setelah Alquran ia menjadi penjelas dan 
                                                             
42
 Ibid, hlm. 217. 
43 Ibid, hlm. 226. 
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merinci dari ayat-ayat Alquran yang masih umum. Ulama Mazhab 
Hanafi membedakan antara perkara hukum yang ditetapkan oleh Alquran 
bila dalil bersifat qath‟i dan ditetapkan oleh sunnah. Perkara-perkara 




Imam Hanafi adalah ahli fikih yang pertama kali menerima hadist 
ahad sebagai hujjah. Ia akan menimbang pendapatpendapatnya bila 
tedapat hadist yang berbeda dengan pendapatnya. Metode ini diajarkan 
kepada murid-muridnya dan kemudian diadopsi oleh mereka.
45
 
Meskipun hadits berstatus ahad, Imam Hanafi akan lebih memilh 
dan mendahulukannya atas qiyas, kecuali jika qiyas digali secara 
langsung dari Al-Qur‟an atau Hadits Mutawattir. Tetapi apabila qiyas 
bertentangan dengan hadist ahad yang qath‟i ad-dilalah maka hadits itu 
didahulukan, karena hadist dinisbahkan pada Nabi SAW yang merupakan 
penjelas syariat dan perinci hukum-hukumnya. Bila hadist ahad 
bertentangan denga salah satu pokok (dasar) agama yang qath‟iat-tsubut 
maka Imam Hanafi akan menilai hadist ahad lemah dan tidak akan 
dinisbahkan kepada Nabi SAW. Imam Hanafi lalu akan menetapkan 
hukum dengan kaidah umum yang tidak memiliki unsur syubhat.
46
 
c. Fatwa Sahabat 
Imam Hanafi juga merujuk pada fatwa sahabat dan memandangnya 
sebagai sesuatu yang wajib diikuti. Bila Imam Hanafi berijtihad dalam 
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suatu masalah, sementara para sahabat memiliki beberapa pendapat di 
dalamnya, maka Imam Hanafi akan memilih di antara pendapat-pendapat 
tersebut dan tidak akan berpaling ke pendapat lain. Bila mereka tidak 





Ijma‟ adalah kesepakatan para mujtahid pada suatu masa 




Imam Hanafi mengikuti apa yang disepakati (ijma‟) oleh para ahli 
fikih di negerinya. Ketika tidak ada teks, Imam Hanafi akan merujuk 
pada apa yang biasa menjadi penggenggam pada zamannya. Ini 
membuktikan ijma‟ oleh sang Imam ketimbang qiyas. Di dalam fikih 
Imam Hanafi, ijma‟ berada setelah Alquran dan Hadist. Itu demi menjaga 
keutuhan Jemaah dan kesatuan pendapat mereka, serta mencegah 




Ijtihad Imam Hanafi dan metodologinya dalam memahami hadist, 
disamping lingkungan tempat tinggal mempengaruhinya untuk 
melakukan pendekatan qiyas dan membandingkan persoalan-persoalan 
furu‟ ke persoalan pokok. Sebab dalam ijtihadnya, Imam Hanafi tidak 
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hanya mengkaji hukum berbagai masalah fikih yang belum terjadi dan 
dimungkinkan akan terjadi. Ini dilakukan untuk mengantisipasi 




f. Istihsan  
Menurut peristilahan ulama ushul fiqh istihsan dapat diartikan 
“meninggalkan qiyas yang nyata (jali) untuk menjalankan qiyas yang 
tidak nyata (khafi), atau berpindah dari hukum kulli kepada hukum 
istisna (pengecualian) karena ada dalil yang menurut logika 
memperbolehkannya.
51
 Fuqaha Mazhab Hanafi menjelaskan bentuk 
istihsan yang dipergunakan oleh Imam Hanafi. Bahwa istihsan Imam 
Hanafi tidak pernah melenceng dari teks dan qiyas, tetapi justru berpijak 
kuat pada keduanya. Istihsan yang diambil Imam Hanafi bermaksud 
mencegah qiyas agar makna umum „illat-nya tidak menafikan 
kemaslahatan umat, tak bertolak belakang dengan nash atau ijma‟, atau 
agar ketika terjadi peperangan antara „illat dilakukan pemenang atas‟illat 
yang paling kuat. Misalnya kesucian sumur dan telaga karena darurat.
52
 
g. „Urf (adat)  
Imam Abu Hanifah menggunakan `Urf sebagai salah satu metode 
hukum yang dijadikan sumber dalam ijtihadnya. Dr. Abdul Wahab Khalaf 
dalam bukunya menyebutkan, urf adalah segala sesuatu yang sudah 
dikenal oleh manusia karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik 
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bersifat perkataan, perbuatan, atau dalam kaitannya meninggalkan 
perbuatan tertentu, sekaligus disebut adat.
53
 
B. BIOGRAFI IMAM AS-SYAFI’I 
1. Riwayat Hidup Imam As-Syafi’i  
Imam Syafi‟i dilahirkan pada tahun 150 Hijriah, bertepatan dengan 
wafatnya Imam Abu Hanifah, guru para fikih Irak dengan Imam metode 
qiyas.
54
 Mayoritas riwayat menyatakan bahwa Syafi‟i dilahirkan di 
Ghaza, Palestina, seperti yang diriwayatkan oleh Hakim melalui 
Muhammad ibn Abdillah ibn Al-Hakam. Ia berkata “ku dengar Syafi‟i 




Nama lengkap Imam Syafi‟i adalah Abu Abdillah Muhammad ibn 
Idris ibn Al-Abbas ibn Utsman ibn Syafi‟ ibn As-Sa‟ib ibn „Ubaid ibn 
Abd Yazid ibn Hasyim ibn Muthalib ibn Abdi Manaf. Akar nasab Imam 
Syafi‟i bertemu dengan akar nasab Nabi SAW, tepatnya dimoyangnya 
yang bernama Abdi Manaf.
56
 
Abdi Manaf adalah moyang Nabi SAW yang memiliki empat putra 
: Hasyim, darinya terahir dari Nabi SAW ; Muthalib, darinya terlahir 
Imam Syafi‟i; Naufal, kakek dari Jabir ibn Muth‟im; dan Abd Syams, 
kakek moyang Bani Umayyah. Dengan demikian, nasab keluarga 
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Muhammad ibn Idris ibn Abdullah Syafi‟i bertemu dengan nasab Nabi 
SAW, tepatnya di Abdi Manaf sebagai kakek moyang Nabi SAW.
57
 
Ayah Imam Syafi‟i adalah Idris ibn Abbas. Ia berasal dari Tabalah 
(bagian dari negeri Tahamah yang terkenal). Tadinya ia bermukim di 
Madinah, tetapi di sana ia banyak menemukan hal yang tidak 
menyenangkan. Akhirnya ia hijrah ke Asqalan (kota di Palestina). Ia pun 
menetap di sana hingga wafat. Ketika itu Imam Syafi‟i masih dalam 
buaian sang ibu. Idris hidup miskin.
58
 
Ibunda beliau bernama Fatimah al-Azdiyah salah. Ibunda Imam 
Syafi‟i berasal dari Azad,
59
 salah satu kabilah di Yaman. Ia tidak 




Imam Syafi‟i wafat di Mesir, seketika itu beliau sakit perut, 
kemudian ia meninggal di Darbun Nakhl dan dimandikan oleh sahabat 




2. Suasana Politik Pada Masa Imam As-Syafi’i 
Kondisi politik pada masa Imam Syafi‟i tidak jauh berbeda dengan 
imam-imam yang lain. Kondisi perpolitikan ini dipengaruhi oleh faktor 
politik baik dari dalam maupun dari luar negeri, faktor dalam negeri 
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menjadi salah satu pengaruh, karena latar belakang beliau tidak luput dari 
pengaruh kekuasaan pemerintah. Imam Syafi‟i hidup pada masa 
kekuasaan Bani Abbasiyyah tidak jauh berbeda dengan penguasa 
sebelumnya yaitu Dinasti Umayyah, yang mana pemilihan khalifah pada 
masa Dinasti Abbasiyyah didasarkan pada keturunan yaitu keturunan Al-
Abbas paman Nabi Muhammad SAW.
62
  
Jabatan dalam pemerintahan banyak di dominasi oleh bangsa 
Persia, terlebih oleh kelompok Khurasan, sebab mereka mempunyai jasa 
yang yang sangat besar dalam membantu pendiri dinasti Abbasiyah untuk 
meruntuhkan dinasti Umayyah. Mereka menduduki jabata-jabatan 
penting baik dalam pemerintahan maupun militer. Diantaranya adalah 
Yahya Ibn Khalid Al-Barmaki (pernah menjabat menteri) dan kedua 
anaknya yaitu Fadl dan Ja‟far. 
Pengaruh orang-orang Persia ini sangat kuat sehingga 
mempengaruhi sistem pemerintahan yang diterapkan oleh Al-Mansur. 
Mereka berkeyakinan bahwa kekhalifahan adalah hak kerajaan yang suci, 
sehingga orang yang tidak ada hubungan nasab dan raja tidak berhak 
menduduki jabatan tersebut, karena itu jabatan khalifah merupakan 
ketentuan Alah SWT dan bukan atas ketentuan manusia. Keyakinan ini 
mempengaruhi pola pikiran para khalifah, mereka mengaku sebagai 
pewaris keluarga Nabi SAW.
63
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Dalam bidang peradilan, khalifah mengangkat qadhi untuk 
menetapkan suatu keputusan hukum, mereka tidak perlu melakukan 
ijtihad, tetapi cukup mengikuti salah satu mazhab yang ada. Di Iraq saat 
itu mazhab yang dipakai adalah mazhab Hanafi, di Syam adalah mazhab 
Maliki, sementara mazhab Syafi‟i lebih banyak digunakan di Mesir.
64
 
Khalifah sangat mempengaruhi keputusan yang diambil para qadhi 
sehingga banyak fuqaha yang menolak jabatan tersebut karena khawatir 
terbawa oleh keinginan atau kehendak khalifah yang bertentangan 
dengan ajaran agama, sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Abu 




3. Pendidikan Imam As-Syafi’i 
Imam Syafi‟i telah khatam dan hapal al-Qur‟an seluruhnya ketika 
umur 9 tahun.  Beliau berpandangan bahwa hafalannya itu tidak akan 
memberikan manfaat ketika beliau hanya berdiam diri di sekolah. Maka 
beliau meninggalkan sekolah itu dan masuk Masjid al-Haram di mana 
para ulama duduk di dalamnya. Beliau menghafal hadis, ilmu-ilmu Al-
Qur‟an, dan berbagai macam ilmu-ilmu lain dari Sufyan bin Uyaynah 
dan Muslim bin Khalid al-Zanji, juga dari selain keduanya. Karena beliau 
miskin, beliau mengumpulkan tulang-tulang untuk mencatat pelajaran 
yang beliau dapat dari guru-guru pada tulang-tulang tersebut. Beliau 
pergi ke kantor-kantor pemerintahan untuk mengumpulkan potongan-
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potongan kertas untuk mencatat pelajaran. Imam Syafi‟i membagi 
malamnya dengan tiga bagian : sepertiga untuk ilmu, sepertiga untuk 
shalat dan sepertiga untuk tidur.
66
 
Di waktu Imam Syafi‟i berusia 15 tahun beliau telah 
menyelesaikan ilmu al-Quran, Hadits, Fiqh, bahasa, dan puisi. Tatkala 
guru Imam Syafi‟i, yaitu Muslim bin Khalid al-Zanji melihat bahwa 
Imam Syafi‟i telah memiliki ilmu yang tak terbatas, maka dia 
membolehkan Imam Syafi‟i untuk berfatwa di dalam Masjid al-Haram. 
Muslim bin Khalid mengetahui bahwa Imam Syafi‟i masih berusia 15 
tahun namun sudah duduk di kursi untuk mengajarkan ilmu pada 
manusia. Imam Syafi‟i ra berkata:  
“Orang yang memiliki akal dan budi tidak akan betah tinggal : ia akan 
pergi ke negeri lain. Pergilah kamu, maka kamu akan mendapatkan ganti 
dari orang yang kamu tinggalkan. Dan bekerja keraslah, karena 




Imam Syafi‟i meneruskan pencarian ilmu dan pengajarannya 
hingga ke Baitullah al-Haram. Para ulama dan penyair datang kepada 
beliau, seperti Asmu‟ie dan lain-lain. Imam syafi‟i rindu untuk melihat 
Imam Malik di Madinah al-Munawwarah dan mengambil manfaat dari 
ilmunya. Imam Syafi‟i pernah meminjam kitab Muwattha‟ pada salah 
satu penduduk Mekkah dan menghafalkan kitab itu dalam waktu yang 
sangat singkat. Imam Malik memuji atas pemahaman dan hafalan Imam 
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Syafi‟i. Beliau menyaksikan ilmu Imam Syafi‟i dan memberikan suatu 
hadiah padanya tatkala ia datang kepadanya. Imam Syafi‟i berkata :  
“Malik bin Anas adalah guruku, dari beliau aku belajar dan tidak ada orang 
yang aku percayai kecuali Malik bin Anas, dan aku menjadikan Malik bin Anas 
sebagai bukti antara aku dan Allah.”68 
 
Imam Syafi‟i mendengar informasi dari Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Hasan (sahabat Abu Hanifah ra) tentang ulama Iraq, 
beliau berkeinginan pergi bersama mereka ke Iraq untuk berkumpul 
bersama para ulama dan orang-orang seperti mereka. Selain itu Imam 
Syafi‟i juga bepergian ke Negara Persi, Madinah dan Yaman.
69
 
Dalam perjalanannya ini beliau mendapatkan banyak tambahan 
ilmu dan pengalaman, diantaranya beliau mengetahui dan memahami 
karakter manusia, adat istiadat di setiap daerah yang dikunjungi serta 
kondisi kehidupan sosial masyarakat. Di sela-sela pengembaraannya 
tersebut, sang Imam juga tidak lupa mengunjungi ibundanya tercinta di 
kota Mekah untuk meminta nasehat. Kedekatannya dengan Imam Malik 
RA tidaklah menjadi penghalang baginya untuk menempuh perjalanan ke 
kota lain yang berguna untuk menimba ilmu dari ulama lain dan 
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4. Guru, Murid dan Karya Imam As-Syafi’i  
a. Guru-guru Imam As-Syafi’i 
Imam Syafi‟i belajar fikih dan hadist dari guru-guru yang 
tempat tinggalnya jauh dan memiliki metode yang beragam. Guru 
pertama yang didatangi Imam Syafi‟i saat ia ingin mempelajari fikih 
adalah Muslim ibn Khalid Az-Zanji. Kemudian ia mengikuti majelis 
Sufyan ibn Uyainah. Selanjutnya terdorong pergi ke Madinah untuk 
menuntut ilmu pada Imam Malik, ketika mengalami cobaan terpaksa 
ia hijrah ke Irak. Di sana ia memulai menulis kitab-kitab Muhammad 
ibn Al-Hasan dan memperdengarkan bacaannya kepadanya.
71
 
Mereka adalah guru-guru Imam Syafi‟i yang paling berpengaruh 
baginya. Jika nama guru-guru Imam Syafi‟i disebutkan, maka Imam 
Malik lah yang menjadi bintangnya, seperti yang disebutkan Imam 
Syafi‟i. Berikut paparan orang-orang yang menjadi guru Imam Syafi‟i 
dan tempat ia menuntut ilmu di setiap wilayah : 
1) Guru Imam As-Syafi‟i di Makkah 
Sufyan ibn Uyainah ibn Imaran Al-Hilali, Abdurrahman ibn 
Abdulah ibn Abi Mulaikah, Abdullah ibn Al-Hasan ibn Al-Qasim 
ibn A-Aziqqy Al-Ghassani, Ibrahim ibn Abdul Aziz ibn Abdul 
Malik ibn Abi Mahdzurah, Utsman ibn Abi Al-Kuttab Al-Khuza‟i 
Al-Makki, Muhammad ibn Ali ibn Syafi‟, Muhammad ibn Abi 
Abbas ibn Utsman ibn Syafi‟, Ismail ibn Abdullah ibn Qasthantin 
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Al-Muqri‟, Muslim ibn Khalid Az-Zanji, Abdulllah ibn Harits ibn 
Abdul Malik Al-Makhzumi, Hammad ibn Tharif, Al-Fudhail ibn 
Iyyadh, Abdul Majid ibn Abdul Aziz Abi Ruwwad, Abu 
Shafwan, Abd ibn Sa‟id ibn Abdul. Malik ibn Marwan ibn Al-
Hakam, Muhammad ibn Utsman ibn Shafwan ibn Al-Jumahi. 
Sa‟id ibn Salim Al-Qaddah Al-Makki, Daud ibn Abdurrahman 
Al-Aththar dan Yahya ibn Salim At-Tha‟ify.
72
 
2) Guru Imam As-Syafi‟i di Madinah  
Malik ibn Anas ibn Abi Amir Al-Ashbahi, Ibrahim ibn 
Sa‟ad ibn Ibrahim ibn Abdurrahman ibn „Auf, abdul Aziz ibn 
Muhammad Ad-Darudi, Abu Ismail Hatim ibn Ismail Al-
Muzanni, Anas ibn Iyyadh ibn Abdurrahman Al-Laitsi, 
Muhammad ibn Ismail ibn Abi Fudaik, Abdulah ibn Nafi‟ al-
Shaigh, Ibrahim ibn Muhammad ibn Abi Yahya Al-Aslami, Al-
Qasim ibn Abdullah ibn Umar Al-Umari, Abdurrahman ibn Zaid 
ibn Aslam, Aththaf ibn Khaid Al-Makhzumi, Muhammad ibn 
Abdullah ibn Dinar, Muhammad ibn Amr ibn Waqid Al-Aslami 
dan Sulaiman ibn Amr. 
3) Guru Imam Syafi‟i di Yaman  
Mutharrif ibn Mazin, Hisyam ibn Yusuf (hakim shan‟a), 
Umar ibn Abi Salamah (sahabat Al-Auza‟i) dan Yahya ibn 
Hassan (sahabat Al-Laits dan Sa‟ad). 
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4) Guru Imam Syafi‟i di Irak  
Waki‟ ibn Al-Jarrah, Abu Usamah Hammad ibn Usamah 




b. Murid-Murid Imam As-Syafi’i 
Mazhab Syafi‟i tidak akan tersebar jika murid-muridnya tidak 
dipersiapkan untuk mengemban ilmu itu dan menyebarkannya ke 
seluruh penjuru negeri. Imam Syafi‟i meninggalkan banyak murid-
murid yang berkualitas dan terkenal. Imam Syafi‟i memiliki banyak 
sahabat dan murid di Hijaz, Irak dan Mesir. 
1) Murid Imam As-Syafi‟i di Hijaz 
Di antara murid Imam Syafi‟i yang paling terkenal di Hijaz 
sebagai berikut:  
a) Muhammad ibn Idris  
b) Ibrahim ibn Muhammad ibn Al-Abbas ibn Utsman ibn Syafi‟ 
Al Muththalibi  
c) Musa ibn Abi Al-Jarud Al-Makkiy (Abu Al-Walid) 
2) Murid Imam As-Syafi‟i di Irak  
Di antara sahabat Imam Syafi‟i dan pengikutnya di Irak 
adalah sebagai berikut :  
a)  Imam Ahmad ibn Hambal 
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b)  Ibrahim ibn Khalid Al-Kalbi (Abu Tsaur) 
c) Muhammad ibn Al-Hassan ibn Ash-Shabah Az-Za‟farani 
(Abu Ali) 
d) Abu Abdurrahman Ahmad ibn Muhammad ibn Yahya Al-
Asy‟ari Al-Bashari 
e)  Abu Ali Al-Husain ibn Ali ibn Yazid Al-Karabisi 
3) Murid Imam Syafi‟i di Mesir  
Di antara sahabat dan pengikut Imam Syafi‟i yang menjadi 
muridnya di Mesir adalah sebagai berikut :  
a) Abu Ya‟qup yusuf ibn Yahya Al-Buwaithi 
b) Ar-Rabi‟ ibn Sulaiman Abu Muhammad 
c) Ar-Rabi‟ ibn Sulaiman Al-Jizi 
d) Sulaiman ibn Yahya ibn Ismail Al-Muzanni 
e) Yunus ibn Abdul A‟la Ash-Shadafi 
f) Harmalah ibn Yahya ibn Harmalah At-Tajib 
g) Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Hakam 
c. Karya-karya Imam As-Syafi’i 
Imam Syafi‟i memiliki karya yang cukup banyak, tidak seperti 
imam-imam sebelumnya. Karyanya berisi tentang ushul dan furu‟, 
fikih dan dalil-dalilnya, bahkan di bidang tafsir dan sastra. Ibn Zulaq 
berkata “Syafi‟i mengarang sekitar dua ratus buku.”
74
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Di dalam satu riwayat mengatakan bahwa selama di Makkah 
kitab pertama yang ditulis Imam Syafi‟i adalah Al-Risalah yang 
ditujukan kepada Abdurrahman ibn Mahdi. Setelah kedatangannya 
ke Irak kali kedua pada 195 Hijriah, banyak riwayat yang 
menyatakan bahwa selama Imam Syafi‟i banyak menulis karya-
karyanya. 
Kitab yang dikarang Imam Syafi‟i di Irak adalah Al-Hujjah. Di 
dalamnya terkandung semua pendapat lama Imam Syafi‟i. Jika 
dikatakan bahwa Ar-Risalah merupakan kitab Imam Syafi‟i 
merupakan kitab yang ditulis di Makkah sebelum Imam Syafi‟i pergi 
ke Irak kali keduanya. Fakhrurazi berpendapat bahwa kitab Ar-
Risalah disusun Imam Syafi‟i di Irak. Maka dari sini bisa dikatakan 
bahwa Ar-Risalah adalah kitab pertama yang ditulis Imam Syafi‟i di 
Irak, kemudian Al-Hujjah kitab yang kedua. 
Motif penulisan dari kitab Al-Hujjah adalah menjawab 
pandangan ahli ra‟yu. Kitab ini merupakan kumpulan hasil-hasil 
ijtihad Imam Syafi‟i. di dalam juga terhimpun fatwa-fatwa semua 
masalah fikih dengan dalil-dalilnya.
75
 
Dalam kitab Al-Mu‟jam Al-Buldan terdapat daftar panjang masa  
kitab yang pernah ditulis Imam Syafi‟i.
76
 Antara lain : At-Thaharah, 
Mas‟alah Al-Maniy, Istiqbal Al-Qiblah, Al-Imamah, Ijad Al-
Jumu‟ah, Shalat Al-„Idayn, Shalat A-Kusuf, Shalat Al-Istisqa‟, 
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Shalat Jana‟iz, Al-Hukm Fi Tarik Ash-Shalat, Ash-Sholat Al-
Wajibah wa At-Tathawwu‟ wa Ash-Shiyam, Az-Zakat Al-Kabir, 
Zakat Al-Fithri, Zakat Mal Al-Yatim, Ash Shiyam Al-Kabir, Al 
Manasik Al-Kabir, Al-Manasik Al-Ausath, Mukhtashar Al-Manasikm 
Ash-Shaid wa Az-Dzaba‟ih, AlBuyu‟ Al-Kabir, Ash-Sharf wa At-
Tijarah, Ar-Rahn Ash-Shaghir, ArRisalah, Ahkam Al-quran, Ikhtilaf 
Al-Hadist, Jima‟I Al-Ilmi, Al-Yamin Ma‟a Asy-Syahid, Asy-
Syahadat, Al-Ijarat Al-Kabir, Karyi Al-Ibil Wa AlRawahil, Al-Ijarat, 
Ikhtilaf Al-Ajir Wa Al-Musta‟jir, Al-Da‟wa Wa AlBayyinat, Al-Iqrar 
Wa Al-Mawahib, Radd Al-Mawarits, Bayan Fardhillah „Azza wa 
Jalla, Shifat Nahyi Al-Nabi SAW dan lain-lain. 
Sebagian besar kitab ini telah dihimpun dalam satu kitab besar 
yang bernama Al-Umm, hasil riwayat Ar-Rabi‟ ibn Sulaiman Al-
Muradi. 
a. Kitab Al-Umm 
Kitab Al-Umm berisikan fikih mazhab Syafi‟i. Kitab 
ini terdiri dari tujuh jilid besar, Berisikan pemikiran Imam 
Syafi‟i yang sangat teliti, terperinci dan menyeluruh. Kitab 
ini disebut kitab Al-Umm (buku induk) karena dianggap 
sebagai induk dari semua kitab Imam Syafi‟i.
77
 
Secara sistematis kitab Al-Umm sesuai dengan metode 
Imam Abu Hanifah. Imam Syafi‟i membagi kitab Al-Umm 
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ke dalam bab-bab besar, dan setiap bab disebut dengan istilah 
„kitab‟. Ia memulai setiap pembahasannya dengan kitab Al-
Thaharah, kemudian kitab Al-Shalat, kitab Al-Zakat, kitab 
Al-Shiyam, kitab Al-Hajj, kitab Al-Shayd Al-Dzaba‟ih, kitab 
Al-Nudzur, kitab Al-Buyu‟, kitab Al-Mawarits, kitab Al-
Washiyat, kitab Al-Jizyah, kitab Al-Qital Wa Al-Jihad, kitab 




b. Ar-Risalah  
Kitab ini adalah kitab yang paling masyhur, kitab ini 
membahas ushul fikih dan dianggap sebagai kitab pertama 
yang ditulis di bidang ilmu ini. Kitab Ar-Risalah ini 
merupakan model baru yang unik dalam hal metode ilmiah 
dan tata cara istinbath dari dalil-dalil fikih. Dengan begitu 
kitab ini menjadi kitab ushul fikih. Imam Syafi‟i juga 
memiliki beberapa kitab lain di bidang ushul fikih 
diantaranya, Ahkam Al-Quran, Ikhtilaf Al-Hadist, Ibthal Al-
Istihsan, Jima‟u Al-Ilmi dan kitab Al-Qiyas. Akan tetapi 
kitab rujukannya dalam ushul fikih adalah Ar-Risalah.
79
 
Kitab ini ditulis dua kali. Pertama, di Makkah menurut 
pendapat yang paling kuat. Ketika Imam Syafi‟i masih muda. 
Kemudian kitab ini dikaji ulang di Mesir di penghujung 
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usianya. Risalah pertama dinamakan Al-Risalah Al-Qadimah 
(risalah lama). Yang kedua dinamakan AlRisalah Al-Jadidah 
(risalah baru) atau biasa dikenal dengan Al-Risalah 
Mashriyyah.  
Abdurrahman ibn Mahdi seorang ulama besar masa itu, 
menulis surat ke Imam Syafi‟i yang isinya meminta Imam 
Syafi‟i untuk mengarang satu kitab tentang makna-makna al-
Quran, sejarah, kekuatan Ijma’ serta menjelaskan masalah 
nasikh dan mansukh dalam al-Quran. Ketika Abdurrahman 
ibn Mahdi membacanya, ia langsung terkesan. Siapa yang 
membaca pasti akan kagum melihat kemampuan akalnya 
yang luar biasa dan kemampuannya dalam berdialog, 




c. Ahkam al-Quran li al-Syafi‟i 
Kitab yang dikarang oleh Imam Al- Syafi‟i ini 
merupakan kitab yang membedah tentang hukum-hukum Al-
Quran yang perlu kita ketahui, menurut pentahqiqnya, Abd 
al-Ghani Abd al-Khaliq hukum-hukum tersebut dituangkan 
dan dijelaskan secara ringkas ini bertujuan untuk 
memudahkan para pencari ilmu yang ingin mengetahui 
pendapat-pendapat Imam Syafi‟i. Kitab ini juga menguraikan 
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pendapat-pendapat Imam Syafi‟i dalam masalah ushul 




d. Musnad Imam Syafi‟i  
Kitab ini merupakan kitab hadis yang dikumpulkan oleh 
Imam Al-Syafi‟i. Hadis-hadis yang telah dikumpulkan 
disusun menurut urutan-urutan kitab-kitab fikih. Pertamanya 
Imam Al-Syafi‟i menguraikan masalah ibadah yang meliputi 
wudhu, menghadap kiblat ketika salat, salat, imamah, salat 
Jumat, salat Id, dan zakat. Kemudian dilanjutkan dengan 
penyebutan hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah 
muamalah, seperti jual beli, dan gadai. Kemudian 
masalahmasalah al-ahwal al-syakshiyyah dan masalah hudud. 
e. Ikhtilaf al-Hadits  
Kitab ini merupakan kitab karya Imam Syafi‟i yang 
berisi tentang kumpulan hadis-hadis yang secara redaksional 
kelihatan bertentangan. Hadis-hadis tersebut kemudian 
diuraikan oleh Imam Syafi‟i mengenai duduk perkaranya 
masing-masing, sehingga dengan uraiannya, kita akan 
mengetahui maksud yang terkandung dalam kedua hadis atau 
lebih yang kelihatan bertentangan dan hilanglah pertentangan 
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tersebut. Kitab ini juga diuraikan berdasarkan susunan kitab-
kitab fiqh, dari masalah thaharah hingga masalah peradilan.
82
 
5. Metodologi Istinbath Hukum Imam As-Syafi’i 
Imam Syafi‟i banyak mengambil dari lima sumber yang semuanya 
ia catat dalam kitab al-umm. Ia berkata :  
“Ilmu itu beberapa tingkatan : Pertama, kitab dan sunnah yang sahih. 
Kedua, ijma‟ dalam masalah-masalah yang tidak ada nash nya dalam 
kitab dan sunnah. Ketiga, ucapan beberapa sahabat Rasulullah SAW 
yang tak ditentang oleh seorang pun. Keempat, perbedaan pendapat 
diantara para sahabat Nabi SAW tentang hal tersebut. Kelima, qiyas 
dengan catatan masalah tertentu tidak dianalogikan dengan sesuatu 
selain Alquran dan sunnah selagi masih ada dalam keduanya. Ilmu itu 
selalu diambil dari yang teratas.”
83
   
 
a. Al-Quran dan Sunnah  
1) Al-Quran 
Para ahli fikih setelah Imam Syafi‟i selalu menyebut Al-
Quran sebagai sumber pertama dan sunnah yang kedua. Demikian 
pula halnya ulama sebelum Imam Syafi‟i seperti Imam Abu 
Hanifah. Dan juga kalangan para sahabat. Akan tetapi Imam 
Syafi‟i menganggap Al-Quran dan Sunnah berada satu derajat 
dari segi kandungan dalilnya, ia menegaskan bahwa Al-Quran 
tidak bisa menasakh sunnah dan sunnah tidak bisa menasakh Al-
Quran. Ia menegaskan bahwa jika Al-Quran menasakh sunnah 
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Imam Syafi‟i meletakkan sunah rasul saw bersama Al-
Qur‟an pada tingkatan yang sama, karena kebanyakan fungsi 
sunah adalah memerinci sesuatu yang tertera secara garis besar di 
dalam Al-Qur‟an. Sang Imam meletakkan sunah bersama Al-
Qur‟an, dengan syarat apabila sunah tersebut berderajat shahih. 
Ini ditegaskannya meskipun pada kenyataannya hadits yang 
berderajat ahad tidaklah setingkat dengan Al-Qur‟an sebab Al-
Qur‟an dalam segi periwayatannya bersifat mutawatir sementara 
hadits ahad tidak demikian dan bahwasanya Al-Qur‟an tidak 
dapat ditentang oleh h adits, karena Al-Qur‟an sudah cukup 
dianggap sebagai hujah, apabila keterangannya telah demikian 





Imam Syafi‟i menegaskan bahwa ijma‟ dianggap sebagai 
hujjah dalam agama. Ia mendefenisikan ijma‟ sebagai kesepakatan 
para ulama pada satu zaman terhadap satu hukum yang bersifat 
praktis yang disarikan dari dalil yang dijadikan sandaran mereka.
86
  
Ijma‟ pertama yang dianggap Imam Syafi‟i adalah ijma‟ para 
sahabat. Imam Syafi‟i meletakkan posisi ijma‟ setelah Al-Quran dan 
sunnah. Jika ijma‟ bertentangan dengan Al-Quran dan sunnah maka 
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ia tidak bisa dijadikan ijma‟.
87
 Menurut Imam Syafi‟i, ijma‟ belum 
dianggap sah kecuali jika disepakati oleh semua sahabat Nabi saw.
88
 
Ijma‟ ada dua macam : Pertama, ijma‟ terhadap nash-nash 
yaitu yang dikenal dengan istilah ma‟lum min ad-din bi addharurah. 
Seperti shalat lima waktu dan jumlah rakaat. Kedua, ijma‟ terhadap 
satu hukum yang menjadi bahan perdebatan dikalangan ulama, 
seperti ijma‟ para sahabat terhadap pendapat umar yang melarang 




Imam Syafi‟i tidak menganggap kesepakatan penduduk 
Madinah sebagai ijma‟, akan tetapi secara praktis ia mengakui 
bahwa penduduk Madinah tidak bersepakat terhadap satu masalah 
kecuali masalah itu telah disepakati oleh ulama seluruh negeri islam, 
seperti shalat zuhur empat rakaat. Secara umum Imam Syafi‟i 
menganggap ijma‟ sebagai hujjah, tapi ia menentang orang yang 
berdalih adanya ijma‟ untuk menguatkan pendapatnya.
90
 
c. Qaul Sahabat (Pendapat Sahabat) 
Sumber ketiga Imam Syafi‟i dalam menulis fikihnya adalah 
qaul sahabat, baik dalam fikih baru maupun fikih lamanya, tidak 
seperti menganggap sebagian orang. 
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Sahabat menurut ulama ushul adalah orang yang berjumpa 
dengan Rasulullah dalam keadaan beriman dan hidup bersama Rasul 
dalam waktu yang cukup lama. Mereka menerima risalah Nabi, 
mendengar keterangan Nabi tentang syariat. Dengan kriteria itu, 
maka jumhur fuqaha menetapkan bahwa perkataan mereka dapat 
dijadikan hujah setelah al-Qur‟an dan hadits. Setelah Nabi wafat, 
maka tampil sahabat untuk memberikan fatwa kepada umat Islam. 
Sahabat ini adalah orang-orang yang telah bergaul dengan Rasul dan 
mengerti secara mendalam isi al-Qur‟an. Mereka menghasilkan 
fatwa-fatwa berbagai macam peristiwa. Kumpulan fatwa para 
sahabat itu telah mendapat perhatian dari pada tabiin dan mereka 
membukukannya. Maka kedudukan fatwa sahabat ini dalam hukum 
Islam itu sangat tinggi. Ia termasuk di antara sumber pembentukan 
hukum yang disamakan dengan nas. Maka seorang mujtahid harus 
kembali kepada fatwa sahabat sebelum kembali kepada qiyas.
91
 
Imam Syafi‟i membagi qaul sahabat ke dalam tiga bagian: 
Pertama, pendapat yang disepakati para sahabat dan tidak ada yang 
menentangnya. Kedua, seorang sahabat memiliki satu pendapat dan 
tidak ada yang menentangnya atau menyetujuinya. Imam Syafi‟i 
menjadikan bagian kedua ini sebagai salah satu sumber fikihnya. 
Ketiga, pendapat yang diperdebatkan para sahabat. Imam Syafi‟i 
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akan menyeleksi pendapat-pendapat tersebut dan tidak berpendapat 
dengan sesuatu yang bertentangan dengan pendapat mereka.
92
 
Menurut Imam Syafi‟i, pendapat Imam (khalifah) lebih 
didahulukan ketimbang pendapat lainnya karena ia selalu 
mengeluarkan fatwa atau keputusan yang berlaku bagi masyarakat, 
bukan untuk orang-orang tertentu. Jika imam mengeluarkan fatwa 
tertentu, lalu ada yang memberitahunya akan fatwa yang berbeda, 
maka ia boleh menarik pendapatnya. Jika tidak pendapat para imam 
maka Imam Syafi‟i mengambil pendapat para sahabat Rasulullah 





Ulama ushul mendefinisikan qiyas, yaitu menjelaskan hukum 
suatu masalah yang tidak ada nash hukumnya dianalogikan dengan 
masalah yang telah diketahui hukumnya melalui nash (Al-Qur‟an 
atau Sunnah). Dan mereka juga mendefinisikan qiyas dengan redaksi 
lain yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya 




Imam Syafi‟i mendasarkan qiyas di atas dua premis : 
Pertama, hukum-hukum syariat bersifat umum sehingga setiap kasus 
yang di alami manusia harus dicarikan dan dijelaskan hukumnya. 
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Jika ada nash yang jelas maka ia harus diikuti. Jika tidak ada maka 
bisa jadi pada dirinya terkandung dalil yang menuntut seorang 
mujtahid untuk melakukan qiyas atau analogi berdasarkan nash-nash 
yang ada. Premis kedua, ilmu syariat itu dibagi dua bagian : ilmu 
yang bersifat qath‟i yang ditetapkan melalui nash-nash yang qath‟i. 
Ilmu zhanni yang cukup dengan dugaan yang paling kuat. Di antara 
contoh bagian ini adalah hadist ahad.
95
 
Imam Syafi‟i menegaskan bahwa qiyas adalah ijtihad. Ia 
merupakan penjelasan bagi hukum satu masalah, dan bukan 
penetapan hukum itu sendiri dari seorang mujtahid. qiyas harus 
berlandaskan Kitab dan Sunnah. Ijtihad tidak bisa dilakukan kecuali 
dengan melihat dasar yang bisa dijadikan patokan untuk melakukan 
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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 
A. Pengertian Zakat 
Zakat adalah Ibadah harta dan sosial yang penting. Ia merupakan salah 
satu kewajiban  di dalam Islam. Al-Qur‟an menyandingkan dengan shalat 
pada puluhan tempat. Terkadang menyebutnya dengan lafadz zakat, 
terkadang dengan lafadz shadaqah, terkadang dengan lafadz haq, dan sekali 
tempo dengan lafadz infaq.
97
 Zakat merupakan salah satu rukun yang 
bercorak sosial-ekonomi dari lima rukun islam. Dengan zakat, disamping 
ikrar tauhid dan sholat, seseorang barulah sah masuk kedalam barisan umat 
islam dan diakui keislamannya,
98
 sesuai dengan firman Allah Q.S at-Taubah 
(9) : 11 : 
ح ارٕا انضكٕح فبخٕاَكى فً انذٌٍ انصهٕفبء ٌ ربثٕا ٔاقبيٕا   
Artinya: “Jika mereka bertobat, mendirikan salat dan menunaikan 




Pada masa permulaan islam di Mekkah, kewajiban zakat ini masih 
bersifat global dan belum ada ketentuan mengenai jenis dan kadar (ukuran) 
harta yang wajib dizakati. Hal itu untuk menumbuhkan kepedulian dan 
kedermawanan umat islam. Zakat baru benar-benar diwajibkan tahun 2 
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 Zakat adalah salah satu rukun Islam yang merupakan kewajiban 




Zakat secara etimologi merupakan mashdar dari lafadz zaka-yazku-
zakatan yang diartikan al-barakah (berkah), an-nama‟ (tumbuh, berkembang), 
at-taharoh (bersih/suci), dan ash-shalahu (baik).  
Sedangkan zakat secara terminologi adalah bagian dari harta dengan 
persyaratan tertentu yang Allah S.W.T wajibkan kepada pemiliknya yang 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya di waktu tertentu. Perintah 
mengeluarkan zakat diwajibkan kepada Rasulullah S.A.W sejak berada di 
Mekkah. Namun penentuan nishab, penjelasan tentang harta yang dizakati, 
dan penjelasan penyaluran zakat dijelaskan ketika Rasulullah S.A.W berada 
di kota Madinah pada tahun kedua Hijriyah.
102
  
Meskipun terdapat beragam redaksi defenisi zakat dalam pandangan 
para ulama mazhab, akan tetapi memiliki esensi dan prinsip yang sama. 
Berikut defenisi yang diberikan oleh ulama mazhab:  
1.  Mazhab Maliki (Malikiyah), mendefenisikan zakat yaitu mengeluarkan 
sebagian yang khusus dari harta tertentu ketika telah mencapai nishab 
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq), jika telah sempurna 
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kepemilikannya dan mencapai haul (setahun) kecuali pada harta tambang 
dan hasil pertanian. tambang dan hasil pertanian. 
2.  Mazhab Hanafi (Hanafiyah), mendefinisikan zakat yaitu menjadikan 
sebagian harta yang khusus dari harta tertentu sebagai milik orang yang 
khusus, menurut ketentun syara‟, untuk memperoleh keridhaan Allah 
S.W.T.  
3.  Mazhab Syafi‟i (Syafi‟iyah), mendefenisikan zakat yaitu merupakan nama 
atau sebutan yang disandarkan kepada apa yang dikeluarkan dari harta 
(zakat mal) atau badan (zakat fitrah) kepada pihak tertentu, sesuai dengan 
cara khusus.  
4.   Mazhab Hambali (Hanabilah), mendefenisikan zakat yaitu suatu hak yang 
wajib (dikeluarkan) dari harta tertentu untuk diberikan kepada 
segolongan tertentu pada zakat tertentu pula.
103
 
Beberapa pengertian yang diberikan oleh ulama di atas menyebutkan 
bahwa zakat merupakan pemberian harta yang bersifat wajib, dari harta 
khusus untuk kalangan khusus dalam waktu yang khusus pula. Pengertian 
tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki aturan teknis dalam proses 
pelaksanaannya, baik fase pengumpulan maupun tahap pendistribusian yang 
harus diketahui. Kedudukan zakat sangat urgen, sehingga Yusuf Qardhawi 
menyebut zakat sebagai ibadah maliyah ijtima‟iyyah, yaitu ibadah di bidang 
                                                             
103
 Ibid, hlm. 120. 
50 
 
harta yang memiliki posisi sangat penting, berfungsi strategis dan 
menentukan dalam membangun kesejahteraan masyarakat.
104 
Adapun kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah adalah 
bahwa ketika harta dikeluarkan zakatnya maka terlihat berkurang jumlahnya, 
namun pada hakikatnya harta tersebut bertambah berkah dan jumlahnya. 
Terkadang manusia mendapatkan anugerah Allah Ta‟ala berupa rezeki yang 
tidak pernah terlintas dalam hatinya, hal ini disebabkan mereka melaksanakan 
perintah Allah ta‟ala berkenaan dengan harta mereka, yakni membayar 
zakat.
105
 Sebagaimana firman Allah Q.S. Ar-Rum (30): 39 : 
 ٍْ ٍْزُْى يِّ َيبٓ ٰارَ َٔ ۚ ِ
َُْذ َّللّاٰ ا ِع ْٕ اِل انُهبِط فَََل ٌَْشثُ َٕ ًْٓ اَيْ  ۠ا فِ َٕ َْشثُ ثًب نٍِّ ٍْ سِّ ٍْزُْى يِّ َيبٓ ٰارَ َٔ
 ٌَ ْٕ ًُْضِعفُ ى َِك ُُْى انْ
ٰۤ
ِ فَبُٰٔن
ْخَّ َّللّاٰ َٔ  ٌَ ْٔ ٌُْذ  َصٰكٍٕح رُِش
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan 
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudan untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya).”
106
 
B. Dasar Hukum Zakat  
Hukum zakat adalah wajib „ain. dalam arti kewajiban yang ditetapkan 
untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang lain, 
walaupun dalam pelaksanaanya dapat diwakilkan kepada orang lain. 
Landasan hukum yang mewajibkannya zakat terdapat dalam al- Qur‟an, 
hadits dan ijma‟ ulama, antara lain:  
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1. Al-Qur‟an, dijelaskan dalam (QS. Al-Baqarah (2):43) 
 ٍَ ٍْ اِكِع ا َيَع انشه ْٕ اْسَكُع َٔ ٰكٕحَ  ٰارُٕا انضه َٔ ٰهٕحَ  ًُٕا انصه ٍْ اَقِ َٔ  
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'.
107
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai kewajiban zakat adalah sama 




Dijelaskan pula dalam (QS. At-Taubah (9): 103) 
ٌه َصٰهٕرََك  ْىْۗ اِ ِٓ صَ مِّ َعهٍَْ َٔ ِْٓى ثَِٓب  ٍْ رَُضكِّ َٔ ِْٓى َصَذقَخً رُطَُِّٓشُْْى  انِ َٕ ٍْ اَْي ُخْز ِي
ٌٍْع َعهٍِْىٌ  ًِ ُ َع
َّللّاٰ َٔ ُْىْۗ  ٌٍ نٓه  َعَك
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 




2. Dalil hadist 
عٍ يعب ٌٔخ ثٍ حٍذح انقشٍشي قبل : قهذ ٌب َجى َّللا يب ارٍزك حذ حهفذ 
اكثش يٍ عذدٍْ َّل صبثع ٌذٌّ اٌ َّلارٍك َّٔلارً دٌُك ٔاًَ كُذ ايشا َّل 
ضٔخم ٔسعٕنّ ٔاًَ اعئبنك ثٕحً َّللا ثًب اعقم شٍئب اَّل يب عهًًُ َّللا ع
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ثعثك سثك انٍٍ ؟ قبل : اَّلعَلو قهذ : ٔيب اٌبد اَّلعَلو ؟ قبل : اٌ رقٕل 
 : اعَليذ ٔخًٓ انى َّللا ٔرخهٍذ ٌٔقٍى انصَلح ٔرؤرً انضكخ
Artinya: Dari Mu‟awiyah bin Haidah Al-Qusyairi, ia berkata: aku 
berkata: “Wahai Nabi Allah, tidaklah aku datang menemuimu hingga 
aku bersumpah lebih dari bilangan mereka –menunjuk dengan jari-
jari tangannya-, untuk tidak mendatangimu dan tidak mendatangi 
agamamu. Sungguh, dahulu aku adalah seorang yang tidak 
mengetahui sedikitpun kecuali apa yang Allah –Azza wa Jalla- dan 
Rasul-Nya ajarkan kepadaku, dan sungguh aku bertanya kepadamu 
atas nama wahyu Allah, dengan apa Rabbmu mengutusmu kepada 
kami?” beliau menjawab, “islam.” Aku bertanya, “apakah tanda-
tanda islam?” beliau menjawab, “Agar engkau mengucapkan „aku 
menyerahkan wajahku kepada Allah dan menyendiri‟, mendirikan 




Adapun dalil berupa ijma‟ ialah adanya kesepakatan seluruh 
umat Islam di semua negara. Zakat diwajibkan di Madinah pada bulan 
Syawal tahun kedua Hijriyah. Pewajibannya terjadi setelah pewajiban 
puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Bahkan para sahabat sepakat untuk 
membunuh orang-orang yang tidak membayar zakat. Maka barang siapa 
mengingkari kefardhuannya, berarti dia kafir. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan 
ibadah yang wajib dilaksanakna karena zakat merupakan sendi pokok 
dalam agama Islam. Zakat juga mempunyai banyak hikmah, antara lain 
menghindari diri dari sifat kikir dan serakah, karena di dalam harta 
tersebut terdapat hak fakir miskin dan orang yang tidak mampu lainnya 
untuk diberikan dan kewajiban zakat ini telah disepakati oleh seluruh 
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umat Islam di seluruh dunia, sehingga jika ada seseorang yang 
mengingkarinya maka ia dapat dianggap kafir. 
C. Syarat Wajib Zakat dan Syarat Harta Zakat  
Adapun syarat wajib zakat adalah: 
1. Islam 
Zakat merupakan sebuah ibadah dan hanya wajib dilakukan 
setelah seseorang memeluk agama Islam. Dengan Islamnya 
seseorang, maka ia menjadi seorang wajib zakat yang akan 
mengantarkannya mendapat penghormatan dari Allah.  
2. Merdeka 
Kemerdekaan seseorang dari perbudakan adalah nikmat Allah 
yang sangat besar. Orang yang merdeka menjadi mulia dan hidup 
sebagaimana layaknya orang merdeka. Dia dapat memiliki banyak 
hal. Oleh karena itu, Allah membebankan kepada seseorang yang 
merdeka, jika memiliki harta benda yang mencapai nishab, maka ia 
harus mengeluarkan zakatnya sebagai penghormatan untuk dirinya. 
3. Baligh 
Para ulama berbeda pendapat untuk anak yang belum baligh 
yang memiliki harta wajib zakat. Apakah ia wajib membayar zakat? 
Sebagian ulama tidak mewajibkan anak yang belum baligh 
membayar zakat. Namun, sebagian ulama mengatakan wajib zakat 
bagi harta anak yang belum dewasa, selama harta tersebut memenuhi 
persyaratan wajib zakat.  
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Adapun Syarat harta zakat adalah:  
a.   Harta tersebut didapatkan dengan cara dan usaha yang baik serta 
halal. Harta yang haram, baik secara zatnya maupun cara 
mendapatkannya tidak dapat dapat dikeluarkan zakatnya. Allah tidak 
akan menerima zakat dari harta haram. Dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 
Ayat 267: 
 ٍَ بٓ اَْخَشْخَُب نَُكْى يِّ ًه ِي َٔ ٍْ طٍَِّٰجِذ َيب َكَغجْزُْى  ا ِي ْٕ ُ َْفِق ا اَ ْٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ٌْ ٓبٌََُّٓب انهِز ٌٰ
ا  ْٕ ُض ًِ ٌْ رُْغ ٓ اَ ِّ اَِّله ٌْ نَْغزُْى ثِٰبِخِز َٔ  ٌَ ْٕ ُ ُْفِق ُُّْ رُ ٍَْث ِي ًُٕا اْنَخجِ ًه ََّل رٍََ َٔ اَّْلَْسِض ْۗ 
  ٌ ٍْذ  ًِ ًٌّ َح َ َغُِ
ٌه َّللّاٰ ا اَ ْٕٓ ًُ اْعهَ َٔ  ْۗ ِّ ٍْ  فِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan;ah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. 




b. Harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan. 
Harta yang tidak berkembang tidak dikeluarkan zakatnya. Harta 
yang berkembang atau berpotensi berkembang misalnya harta yang 
diperdagangkan atau diinvestasikan. Pengembangan ini dapat 
dilakukan sendiri atau bersama-sama dengan orang lain. Ketentuan 
bahwa harta yang berkembang saja yang perlu dizakati, hal tersebut 
sesuai dengan makna harfiah zakat berarti “berkembang dan 
bertambah”.  
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c. Harta tersebut adalah milik sendiri. Syarat ini cukup jelas sebab 
tidak mungkin seorang pemberi zakat menyerahkan harta zakat 
yang bukan miliknya, misalnya harta yang sedang ia pinjam. 
Kecuali jika ada amanat dari pemilik aslinya sehingga orang 
tersebut hanya menolong untuk membayarkannya saja. 
d. Harta tersebut mencapai nishab, yaitu jumlah minimal yang 
menyebabkan harta terkena zakat. Nishab merupakan sebuah 
keniscayaan karena zakat harus di ambil dari orang kaya (mampu) 
dan diberikan kepada orang-orang yang tidak mampu, seperti fakir 
miskin.  
Adapun Syarat Sah Pelaksanaan Zakat adalah :  
1. Niat, harus ditujukan kepada Allah dengan berpegang teguh bahwa 
zakat itu merupakan kewajiban yang telah ditetapkan Allah dan 
senantiasa mengharapkan keridhaannya. 
2. Tamlik (Memindahkan Kepemilikan Harta Kepada Penerimanya, 
Ulama fiqih sepakat, bahwa untuk keabsahan zakat harta yang 
dikeluarkan sebagai zakat itu bersifat milik bagi orang yang berhak 
menerimanya. Apabila sifatnya bukan kepemilikan, seperti 
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D. Macam-Macam dan Rukun-Rukun Zakat  
1. Macam-macam Zakat 
1. Emas dan perak. 
2. Hewan Ternak. 
3. Hasil Pertanian. 
4. Harta perniagaan. 
5. Harta rikaz dan barang temuan.113 
Diantara macam-macam zakat diatas tidak ada disebutkan zakat tanah 
sewa kebun, melainkan hanya zakat hasil pertanian. Imam Mazhab 
mengqiyaskan zakat hasil pertanian kepada zakat tanah sewa kebun. Menurut 
Imam Abu Hanifah segala sesuatu yang tumbuh wajib dizakati, sedangkan 
Imam As-Syafi‟i hanya mewajibkan makanan pokok saja. Maka zakat tanah 
sewa dikategorikan kepada zakat hasil pertanian berdasarkan surat Al-Baqarah 
ayat 267, yaitu:  
ََّل   َٔ ٍَ اَّْلَْسِض ْۗ  بٓ اَْخَشْخَُب نَُكْى يِّ ًه ِي َٔ ٍْ طٍَِّٰجِذ َيب َكَغجْزُْى  ا ِي ْٕ ُ َْفِق ا اَ ْٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ٌْ ٌبٌََُّٓب انهِز
 َ ٌه َّللّاٰ ا اَ ْٕٓ ًُ اْعهَ َٔ  ْۗ ِّ ٍْ ا فِ ْٕ ُض ًِ ٌْ رُْغ ٓ اَ ِّ اَِّله ٌْ نَْغزُْى ثِٰبِخِز َٔ  ٌَ ْٕ ُ ُْفِق ُُّْ رُ ٍَْث ِي ًُٕا اْنَخجِ ًه رٍََ
ٍْذ ًِ ًٌّ َح  َغُِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”.(Q.S. Al-Baqarah (2) : 267)
114
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Tanah sewa yang ditanami pertanian maka diwajibkan zakat sesuai 
kadar zakat yang telah ditentukan. Jika diari alami yaitu dengan air hujan atau 
sungai yang airnya mengalir maka zakatnya 10%, jika diari secara manual 
atau menggunakan tenaga maka zakatnya 5%. Berdasarkan Hadits nabi SAW: 
ٔعٍ عبنى ثٍ عجذ َّللا عٍ اثٍّ عٍ انُجً صهى َّللا عهٍّ ٔعهى قبل : فًٍب عقذ 
انغًبء ٔانعٌٍٕ أ كبٌ عغشٌب : انعشش ٔفًٍب عقً ثب نُضح : َصف انعشش 
 )سٔاِ انجخبسي(
Artinya: “Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya ra, dari Nabi SAW 
:dalam tanaman yang disiram dengan air hujan, sumber atau menyerap 
dari dalam tanah zakatnya sepersepuluh. Dalam tanaman yang disiram 




2. Rukun-rukun Zakat 
Rukun zakat yaitu unsur-unsur yang harus terpenuhi sebelum 
mengerjakan zakat. Rukun zakat meliputi orang yang berzakat, harta yang 
dizakatkan dan orang yang berhak menerima zakat.
116
 
Seseorang yang telah memenuhi syarat untuk berzakat harus 
mengeluarkan sebagian dari harta mereka dengan cara melepas hak 
kepemilikannya, kemudian diserahkan kepemilikannya kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya melalui petugas yang memungut zakat. 
E. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. At-Taubah (9): 60:  
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قَبةِ   فِى انشِّ َٔ ثُُْٓى  ْٕ ُ َؤنهفَِخ قُه ًُ انْ َٔ ٍَْٓب  ٍَ َعهَ ٍْ انَْعبِيهِ َٔ  ٍِ ٍْ ٰغِك ًَ انْ َٔ ِء 
َذٰقُذ نِْهفُقََشاٰۤ ب انصه ًَ اَِه
ٌٍْى َحِكٍْىٌ  ُ َعهِ
َّللّاٰ َٔ ْۗ ِ
ٍَ َّللّاٰ جٍِِْمْۗ فَِشٌَْضخً يِّ ٍِ انغه اْث َٔ  ِ
ٍِْم َّللّاٰ ًْ َعجِ فِ َٔ  ٍَ ٍْ انَْغبِسِي َٔ  
Artinya: “sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berutang, untuk jalan allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah maha mengetahui, 
maha bijaksana”   
 
Orang-orang yang disebutkan dalam ayat di atas adalah orang-orang 
yang berhak menerima zakat dan dijadikan Allah sebagai tempat penyerahan 
zakat. dan sudah menjadi ijma‟ umat islam bahwa tidak boleh menyerahkan 
sedikitpun harta zakat kepada selain orang-orang diatas.
117
 Zakat tidak boleh 
diberikan kepada selain delapan golongan di atas karena hal itu sudah 
menjadi ketetapan Allah. Hal ini tetap tidak dibolehkan walaupun untuk 
proyek-proyek sosial, seperti membangun masjid, sekolah dan lain-lain. 
Kata innama menunjukkan arti pembatasan dan menetapkan hukum 
yang disebutkan setelahnya, serta menafikan yang lainnya. Maka, artinya 
adalah bahwa zakat tidak diberikan kepada selain mereka, namun hanya 
diberikan khusus kepada mereka.
118
 
Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah 
ditentukan Allah SWT. dalam Al-Qur‟an. Mereka itu terdiri atas 8 
golongan.
119
 Yaitu sebagai berikut: 
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a. Orang-orang fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai 
sesuatu untuk mencukupi kehidupan mereka dan mereka tidak 
mampu berusaha. 
b. Orang-orang miskin adalah orang yang mempunyai harta yang hanya 
cukup untuk memenuhi setengah atau lebih dari kebutuhan mereka. 
c. Amil zakat  adalah para petugas yang ditunjuk oleh pemimpin kaum 
muslimin untuk mengumpulkan zakat dari para pembayarnya, 
menjaganya dan membaginya kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. 
d. Mu‟allaf berasal dari kata ta‟lif, yang berarti menyatukan hati. 
e. Ar-riqab. Ar-riqab adalah para budak yang ingin memerdekakan diri 
namun tidak memiliki uang tebusan untuk membayarnya. 
f. Al-ghaarim adalah orang yang menanggung utang. 
g. Fi sabilillah (orang yang berada dijalan Allah) adalah sukarelawan 
yang pergi berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji dari 
baitul maal. 
h. Ibnu sabil adalah musafir yang terlantar dalam perjalanannya, karena 
bekal yang ia miliki telah habis atau hilang.
120
 
F. Hikmah Zakat  
Adapun hikmah zakat adalah sebagai berikut: 
1. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata, tangan para 
pendosa dan pencuri. 
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2. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-
orang yang sangat memerlukan bantuan. 
3. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia juga 
melatih seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. 
4. Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang 
telah dititipkan kepada seseorang.
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G. Dasar Hukum Zakat Tanah Sewa Kebun 
Mengenai masalah zakat tanah sewa kebun Mazhab Syafi‟i berpendapat 
bahwa penyewa tanah yang wajib membayar zakat dan pemilik hanya 
menyerahkan sedekah saja, pendapat ini sesuai dengan pendapat jumhur 
ulama yaitu penyewa yang membayar zakat tanah tersebut. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah yang membayar zakat itu dibebankan kepada pemilik 
tanah. Pendapat tersebut berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah 
Al-Baqarah ayat : 267 
ََّل   َٔ ٍَ اَّْلَْسِض ْۗ  بٓ اَْخَشْخَُب نَُكْى يِّ ًه ِي َٔ ٍْ طٍَِّٰجِذ َيب َكَغجْزُْى  ا ِي ْٕ ُ َْفِق ا اَ ْٕٓ ٍَ ٰاَيُُ ٌْ ٌبٌََُّٓب انهِز
 َ ٌه َّللّاٰ ا اَ ْٕٓ ًُ اْعهَ َٔ  ْۗ ِّ ٍْ ا فِ ْٕ ُض ًِ ٌْ رُْغ ٓ اَ ِّ اَِّله ٌْ نَْغزُْى ثِٰبِخِز َٔ  ٌَ  ْٕ ُْفِقُ ُُّْ رُ ٍَْث ِي ًُٕا اْنَخجِ ًه رٍََ
 ٌ ٍْذ  ًِ ًٌّ َح  َغُِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
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memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”.(Q.S. Al-Baqarah (2) : 267)
122
 
Pendapat Imam Syafi‟i berdasarkan firman Allah pada Surah Al-An‟am 
ayat : 141 yang menyebutkan bahwa hasil tanah yang wajib dikeluarkan 
zakatnya bukan tanahnya.  
  ّٗ ْسَع ُيْخزَهِفًب اُُكهُ انضه َٔ انُهْخَم  ٔه ٰشٍذ  ْٔ ٍَْش َيْعُش َغ ٔه ٰشٍذ  ْٔ ْعُش ٍذ يه
ََْشبَ َخُّٰ َٕ انهِزْيٓ اَ ُْ َٔ
 ّٗ ا َحقه ْٕ ٰارُ َٔ َش  ًَ ٓ اَِرٓا اَثْ  ِ ِش ًَ ٍْ ثَ ا ِي ْٕ ٍّْۗ ُكهُ ٍَْش ُيزََشبثِ َغ ٔه ٌَ ُيزََشبثًِٓب  ب يه انشُّ َٔ  ٌَ ْٕ ٌْزُ انضه َٔ
  ٍَ ٍْ ْغِشفِ ًُ ّٗ ََّل ٌُِحتُّ انْ ا ْۗاَِه ْٕ ََّل رُْغِشفُ َٔ  ٖۖ  ِ َو َحَصبِد ْٕ ٌَ 
Artinya: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); 
dan janganlah kamu berlebih- lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (Q.S. Al-An‟am (6) : 141).
123
  
Ayat ini menjelaskan kebesaran dan kemahakuasaan Allah; Dia 
menciptakan berbagai macam tumbuh-tumbuhan dan pepohonan yang 
menghasilkan buah-buahan dan biji-bijian. Allah berfirman (Kulu Min 
Samarihi) “makanlah buahnya”. Yakni kurma dan tanaman pangan (Waatu 
Hakkohu Yauma Hashadihi) “Dan tunaikanlah haknya di hari memetiknya”. 
Maksudnya, tunaikanlah hak tanaman pangan yaitu zakat dengan nishab-
nishab yang ditentukan dalam agama.
124
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Allah memerintahkan mereka membayarnya pada waktu panen, karena 
masa panen tanaman pangan ibarat perubahan masa karena ia adalah waktu di 
mana hati orang-orang miskin menunggu-nunggunya, maka pada saat itu 
membayarnya adalah mudah, bagi para pemilik tanaman pangan, dan 
perkaranya pun jelas bagi yang membayarnya, sehingga menjadi jelaslah 
siapa yang membayar zakat dan siapa yang tidak membayarnya.
125
 
H. Kriteria Zakat Tanah Sewa Kebun 
Mengenai kireteria zakat tanah sewa ada yang harus diperhatikan 
sebagaimana berikut:  
1. Tanah dari negeri yang penduduknya masuk Islam dan dikuasai oleh 
mereka. Misalnya, Madinah, Taif, Yaman, Bahrain, dan demikian 
juga Makkah yang ditaklukkan dengan didahului peperangan tetapi 
Rasulullh SAW mempersembahkannya kembali kepada 
penduduknya, tidak mengganggu penduduk dan harta benda mereka. 
Harta benda yang terlepas dari pemiliknya kemudian pemiliknya itu 
masuk Islam, maka harta benda mereka dikembalikan dan tanah 
mereka termasuk kategori ushur.
126
 
2. Tanah dari negeri yang ditaklukkan dengan kekerasan, artinya 
melalui peperangan antara penduduknya dan kaum Muslimin, 
kemudian oleh orang yang berwenang dijadikan ghanimah yang 
menjadi hak yang berwenang seperlima dan empat perlima lagi, 
dibagi-bagi kepada mereka yang menaklukkan, seperti dilakukan 
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Nabi SAW terhadap tanah negeri khaibar, yang dimiliki orang 
Yahudi. Demikian juga statusnya tanah-tanah hak bertuan yang 
berhasil dikuasai dan dibagi-bagi oleh yang menguasainya dan 
seperlima di antaranya diberikan kepada penguasa. 
3. Tanah yang tidak ada pemilik dan penghuninya, yang diberikan oleh 
penguasa kepada prajurit, di dalam semenanjung Arab, misalnya 
tanah yang diberikan Rasulullah SAW dan para khalifah sesudah 
beliau di Yaman, Yamama, Basra, dan lain-lain. 
4. Tanah mati yang dirawat oleh seorang Muslim sehingga bermanfaat 
kembali dengan menyiraminya dan menanaminya.  
I. Ketentuan Zakat Tanah Sewa 
Adapun besar zakat yang dikeluarkan adalah 10% berdasarkan hadis 
dari riwayat Abu Daud: 
أ انُضح َصف  َّٔلثى دأد : أ كبٌ ثعَل : انعشش ٔفًٍب عقً ثبنغًَٕ
 انعشش
Artinya: “Dalam riwayat Abu Daud, bila tanaman dengan penyiraman 
alami zakatnya sepersepuluh dan dalam tanaman yang disiram dengan 
tenaga manusia atau binatang zakatnya setengah dari sepersepuluh.”  
Juga dalam hadits lain :  
عجذ َّللا عٍ اثٍّ عٍ انُجً صهى َّللا عهٍّ ٔعهى قبل : فًٍب عقذ  عبنى ثٍ ٔعٍ
ٔفًٍب عقً ثب نُضح : َصف انعشش  انغًبء ٔانعٌٍٕ أ كبٌ عغشٌب : انعشش
  )سٔاِ انجخبسي(
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Artinya: “Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya ra, dari Nabi SAW 
:dalam tanaman yang disiram dengan air hujan, sumber atau menyerap 
dari dalam tanah zakatnya sepersepuluh. Dalam tanaman yang disiram 
dengan tenaga manusia, zakatnya setengah dari sepersepuluh”.
127
  
Dengan pemaparan hadits diatas dapat dipahami bahwa zakat tanah 
yang ditanami dikeluarkan adalah 10%  jika disiram dengan air hujan atau 
yang setara dan 5% jika disiram secara manual.  
J.   Sekilas Tentang Sewa-menyewa (Ijarah) 
Secara bahasa, al-ijarah berasal dari kata al-arju, yang artinya upah atau 
ganti. Adapun pengertian ijarah yang dikemukakan oleh para ulama sebagai berikut: 
1. Menurut Syafi‟iyyah, sebagaimana yang dijelaskan oleh syekh Abdul Rahman al-
Jaziri dalam bukunya mendefenisikan ijarah ialah:  
 عقذ عهً يُفعخ يعهٕيخ يقصٕدح قبثهخ نهجزل ٔانهجزل ٔاَّلثبحخ ثعٕد يعهٕو 
“Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah 
dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu”
128
 
2. Menurut Hanafiyah ijarah ialah sebagai berikut: 
 عقذ ٌفٍذ رًهك يُفعخ يعهٕيخ يقصٕدح يٍ انعٍٍ انًغزئبخش ثعٕض 
“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan 
disengaja dari suatu dzat yang disewa dengan imbalan.”
129
 
Dari pengertian ijarah diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
dasarnya tidak ada perbedaan yang siginifikan. Jadi ijarah atau sewa-
menyewa adalah penjualan manfaat yaitu pemindahan hak guna (manfaat) 
atas suatu barang dan jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 
atau upah tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
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Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam As-Syafi‟i tentang hukum zakat tanah sewa maka 
penulis dapat menyimpulkan :  
1. Pendapat Imam Abu Hanifah mengenai hukum zakat tanah sewa kebun 
ada beberapa hal yang dapat dipahami yakni zakat tanah yang 
disewakan merupakan kewajiban bagi pemilik tanah bukan orang yang 
menyewa tanah. Dengan berdalil pada surat Al-Baqarah ayat 267 dan 
hadits dari Salim bin Abdullah. 
2. Sedangkan Pendapat Imam As-Syafi‟i dalam kitab Al-Umm karya 
Muhammad bin Idris As-Syafi‟i  mengenai zakat pada tanah sewa 
kebun, pemilik tanah hanya menyerahkan sedekah saja. dalam hal ini 
merupakan kewajiban penyewa, bukan tanggungan si pemilik tanah. 
Dengan berdalil pada surat Al-An‟am ayat 141 dan hadits dari Salim 
bin Abdullah. 
3. Dalam masalah  hukum zakat tanah sewa hasil dari analisa penulis, 
yaitu penulis menggunakan metode Al-Jami‟u Wat-Taufiq dengan 
mengambil kedua pendapat tersebut dan tidak meninggalkan salah 
satunya. dengan cara jika pendapat Imam Abu Hanifah membebankan 
kewajiban zakat hasil tanah sewa kepada pemilik tanah maka kewajiban 




tanah yang disewakan. Dan demikian pula dengan pendapat Imam As-
Syafi‟i yaitu penyewa tanah diwajibkan mengeluarkan zakat pada 
tanaman tersebut setelah mengeluarkan beban tanah dalam hal ini 
seperti sewa tanah dan juga biaya dalam perngairan, biaya perawatan, 
pupuk tanaman, dan lainnya. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai penutup dari skripsi ini penulis 
akan mengemukakan saran-saran sebagai berikut :  
1. Sebagai seorang intelektual, kita tidaklah mesti fanatik kepada pendapat 
seseorang atau guru, karena hal itu akan menghambat perkembangan 
pemikiran. Maka sikap toleransi dalam perbedaan pendapat merupakan 
hal yang dapat memperluas wawasan pengetahuan. 
2. Setiap pendapat yang dikemukakan di atas, merupakan salah satu 
bentuk pemahaman. Diharapkan seseorang agar tidak kaku dalam 
memahami pendapat orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat 
tersebut adalah satu-satunya pendapat yang paling benar.  
3. Dalam penelitian ini penulis hanya membahas pendapat Imam Abu 
Hanifah dan Imam As-Syafi‟i mengenai hukum zakat tanah sewa . Oleh 
karena itu, penulis menyarankan supaya penelitian ini dapat dilanjutkan 
ke dalam pembahasan yang lebih dalam dan lebih luas lagi agar dapat 
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